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RINGKASAN

Wiwik Rahayu, 2014, Pengaruh Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas Perusahaan, Dr. Darminto M.Si,
Drs. Topowijono M.Si. 115 Hal + xv

Penelitian ini dilakukan atas dasar praktik CSR di Indonesia yang masih
sangat rendah, hal ini terbukti dengan adanya beberapa perusahaan asing maupun
lokal telah menyebabkan pencemaran lingkungan dan sempat menjadi Headline di
berita nasional. Good business dapat diwujudkan, jika pelaku usaha tidak hanya
menciptakan bisnis yang secara ekonomi membawa keuntungan besar, namun
juga harus disertai adanya perilaku bisnis yang berkualitas etis, yaitu dengan
mewujudkan  tanggung jawab social perusahaan (Corporate  Social
Responsibility).

CSR akan menjadi strategi bisnis dalam perusahaan untuk menjaga atau
meningkatkan daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merk produk (loyalitas)
atau citra perusahaan. Kedua hal tersebut akan menjadi keunggulan kompetitif
perusahaan yang sulit untuk ditiru oleh para pesaing. Di lain pihak adanya
pertumbuhan keinginan dari konsumen untuk membeli produk berdasarkan
kriteria-kriteria berbasis nilai-nilai dan etika akan merubah perilaku konsumen di
masa mendatang. Implementasi kebijakan CSR adalah suatu proses yang terus
menerus dan berkelanjutan, dengan demikian akan tercipta satu ekosistem yang
menguntungkan semua pihak (true win win situation). Konsumen mendapatkan
produk unggul yang ramah lingkungan, produsenpun mendapatkan profit yang
sesuai. Penelitian ini juga dilandasi oleh beberapa teori yaitu teori stakeholder
dan teori legitimasi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatory yaitu bertujuan
untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian
hipotesis dengan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian yang dipilih adalah
Pojok Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas
Brawijaya (UB). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan
CSR dan variabel dependen yaitu profitabilitas perusahaan (ROA dan ROE).
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistic
deskriptif dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model
regresi linear sederhana, oleh sebab itu data yang akan diolah terlebih dahulu
harus bebas dari asumsi klasik (normalitas, autokorelasi, heterokedastisitas).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel
pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap ROA sebesar 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungkapan Corporate Social
Responsibility berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan tingkat signifikansi variabel pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap ROE sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh secara
signifikan terhadap ROE.



Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu guna
mengoptimalkan profitabilitas perusahaan, perusahaan diharapkan lebih terbuka
mengungkapkan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan tanggung jawab
sosial perusahaan dalam laporan tahunannya.



SUMMARY

Wiwik Rahayu, 2014, The Influence of Corporate Social Responsibility (CSR)
Disclosure to the Company Profitability, Dr. Darminto M.Si, Drs. Topowijono
M.Si. 115 Pages + xvi

This research was conducted on the basis of the practice of CSR in
Indonesia is still very low, it is proved by the presence of several foreign and local
companies has caused environmental pollution and had become a national news
headline in. Good business can be realized, if businesses do not just create a
business that is economy brings huge profits, but also must be accompanied by a
qualified ethical business conduct, by realizing the corporate social responsibility.

CSR will be the business strategy of the company to maintain or improve
competitiveness through reputation and product brand loyalty or the company's
image. Both of these will be a competitive advantage that is difficult to imitate by
competitors. On the other hand the growth of the desire of consumers to buy a
product based on the criteria based on the values and ethics will change consumer
behavior in the future. CSR policy implementation is an ongoing process and
continuous, thus creating an ecosystem that benefits all parties (true win win
situation). Consumers obtain superior products that are environmentally friendly,
manufacturers gain the appropriate profit. This research is also based on the
theory that some stakeholder theory and legitimacy theory.

This research uses explanatory research is aimed to explain the causal
relationship between variables through hypothesis testing with quantitative
approach. The research location is selected Indonesian Stock Exchange Corner
Faculty of Economics and Business (FEB) Universitas Brawijaya (UB). The
independent variable in this study is the disclosure of CSR and the dependent
variable is the company's profitability (ROA and ROE). Analysis of the data used
in this study is the technique of regression analysis and hypothesis testing in this
study using a simple regression model, therefore, the data will be processed first
to be free of the classical assumptions (normality, autocorrelation,
heterocedasticity).

The results of this study indicate that the level of significance of corporate
social responsibility disclosure variables on ROA of 0.000 <0.05 so that it can be
concluded that the disclosure of the Corporate Social Responsibility significant
effect on ROA. The results also show variable expression levels of significance of
Corporate Social Responsibility on ROE of 0.000 <0.05 so that it can be
concluded that the disclosure of the Corporate Social Responsibility significant
effect on ROE.

Advice can be given in this research is to optimize the profitability of the
company, the company is expected to be publicly revealed activities related to
corporate social responsibility in its annual report.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakekatnya, pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung jawab
pemerintah saja, hamun juga tanggung jawab setiap warga negara. Saat ini dunia
usaha tidak lagi dihadapkan pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan yang
direfleksikan dalam kondisi keuangannya saja namun juga harus memperhatikan
aspek sosial dan lingkungan (triple bottom line). Mewujudkan good business,
pelaku usaha diharapkan tidak hanya menciptakan bisnis yang secara ekonomi
membawa keuntungan besar, namun juga harus disertai adanya perilaku bisnis
yang berkualitas etis, yaitu dengan mewujudkan tanggung jawab sosial
perusahaan (Corporate Social Responsibility- selanjutnya disingkat menjadi
CSR).

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial
perusahaan, menurut Untung (2009:1) merupakan komitmen perusahaan untuk
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan
(triple bottom line). Program tanggung jawab sosial penting untuk diterapkan oleh
perusahaan karena keuntungan perusahaan tergantung pada masyarakat dan
lingkungan. Perusahaan tidak bisa begitu saja mengabaikan peranan stakeholders
(konsumen, pekerja, masyarakat, pemerintah, dan mitra bisnis) dan shareholders

(pemegang saham) dengan hanya mengejar profit semata. Jika perusahaan
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mengabaikan keseimbangan Triple Bottom Line maka akan terjadi gangguan pada
lingkungan yang dapat menimbulkan reaksi seperti demo masyarakat akibat
aktivitas perusahaan yang mengabaikan keseimbangan tersebut.

Praktik CSR di Indonesia masih sangat rendah, hal ini terbukti dengan
adanya beberapa perusahaan asing maupun lokal telah menyebabkan pencemaran
lingkungan dan sempat menjadi Headline di berita nasional. Misalnya saja PT.
Lapindo Brantas di Porong Sidoarjo Jawa Timur yang dalam menjalankan
bisnisnya mengakibatkan kerusakan lingkungan yang parah tetapi mereka malah
menganggap kerusakan tersebut merupakan bencana alam dan enggan untuk
bertanggung jawab. Banyak klaim perusahaan yang katanya telah melakukan
CSR, ternyata hanya promosi sesaat saja, karena hanya dilakukan ketika terdesak
saja.

CSR sangat penting untuk dilakukan mengingat perusahaan adalah bagian
dari masyarakat, karena perusahaan beroperasi dalam suatu tatanan lingkungan
masyarakat. Kegiatan sosial dapat berfungsi sebagai kompensasi sosial atas
ketidaknyamanan masyarakat terhadap dampak operasi perusahaan. Kegiatan
tanggung jawab sosial juga dapat mendongkrak citra perusahaan dan juga
meredam bahkan menghindari konflik sosial. Guna mendapatkan dukungan dari
masyarakat, wajar jika perusahaan dituntut untuk memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat.

Melihat betapa pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan, maka
pemerintah mengeluarkan undang-undang pada tahun 2007 yaitu Undang-Undang

No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74 yang ayat (1) berbunyi
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“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan” dan ayat 2 (2) “Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran, atau secara singkat
menyiratkan bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di
bidang/berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab
sosial dan lingkungan”. Hal ini menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial
merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan dan diungkapkan oleh
perusahaan. Menurut Chariri dan Ghozali (2007:377) Pengungkapan (discloure)
memiliki arti tidak menutupi atau tidak menyembunyikan. Pengungkapan
kaitannya dengan data berarti memberikan data yang bermanfaat kepada pihak
yang memerlukan, apabila dikaitkan dengan laporan keuangan berarti
memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu
unit usaha.

Menurut Deegan dalam Chariri dan Ghozali (2007:438) adanya beberapa
teori yang melandasi CSR, yaitu Teori stakeholder yang menjelaskan bahwa
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan
oleh stakeholder, sehingga perusahaan akan beraksi dengan cara-cara yang
memuaskan keinginan stakeholder dan salah satu strategi perusahaan untuk
memuaskan keinginan para stakeholder adalah dengan mengungkapkan CSR.

Semakin baik pengungkapan CSR akan semakin terpuaskan dan akan
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memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala aktivitasnya yang
bertujuan untuk menaikan kinerja dan mencapai laba. Teori lain yang melandasi
adalah teori legitimasi yang menjelaskan bahwa perwujudan legitimasi dalam
dunia bisnis dapat berupa pelaporan kegiatan CSR. Perusahaan dalam menerapkan
CSR diharapkan akan memperoleh legitimasi social dan memaksimalkan
kekuatan keuangannya.

Penelitian ini peneliti menggunakan 6 fokus pengungkapan yang
didasarkan pada GRI (Global Reporting Initiative) yaitu sebuah jaringan berbasis
organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, paling banyak
menggunakan kerangka laporan berkelanjutan dan berkomitmen untuk terus-
menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia. 6 fokus
pengungkapan yang didasarkan pada GRI yaitu indikator kinerja ekonomi,
lingkungan, pekerja, hak asasi manusia, kemasyarakatan, dan produk. Tujuan GRI
diantaranya adalah untuk membantu para investor, pemerintah, perusahaan dan
masyarakat umum untuk memahami lebih jelas mengenai proses peningkatan
dalam pencapaian berkelanjutan.

Studi dalam penelitian ini menggunakan laporan tahunan dan laporan
keuangan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2012-2013. Usaha pertambangan merupakan kegiatan
untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam tambang (bahan galian)
yang terdapat dalam bumi Indonesia. Menurut UU tentang Mineral dan batu bara
Nomor. 4 tahun 2009 “Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan

kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau
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batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi studi kelayakan,
konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan
penjualan, serta kegiatan pascatambang” Perusahaan pertambangan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya sudah jelas banyak menyebabkan kerusakan
lingkungan sehingga tanggung jawab sosial yang dilakukan seharusnya lebih
besar jika dibanding dengan perusahaan-perusahaan lainnya dan juga laporan
pengungkapan CSR pada perusahaan sektor Pertambangan berisi informasi yang
sesuai dengan indikator pengungkapan pada GRI.

Pengukuran variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan Kinerja
keuangan yang dilakukan melalui analisis rasio keuangan yang berasal dari
laporan keuangan. Menurut Harmono (2009:106) secara garis besar ada 5 jenis
rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yaitu:
rasio keuntungan/profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage
financial, dan rasio nilai perusahaan. Menurut Widjaja dan Pratama (2008:52)
CSR akan menjadi strategi bisnis dalam perusahaan untuk menjaga atau
meningkatkan daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merk produk (loyalitas)
atau citra perusahaan. Kedua hal tersebut akan menjadi keunggulan kompetitif
perusahaan yang sulit untuk ditiru oleh para pesaing. Di lain pihak adanya
pertumbuhan keinginan dari konsumen untuk membeli produk berdasarkan
kriteria-kriteria berbasis nilai-nilai dan etika akan merubah perilaku konsumen di
masa mendatang. Implementasi kebijakan CSR adalah suatu proses yang terus
menerus dan berkelanjutan, dengan demikian akan tercipta satu ekosistem yang

menguntungkan semua pihak (true win win situation). Konsumen mendapatkan
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produk unggul yang ramah lingkungan, produsenpun mendapatkan profit yang
sesuai.

Berdasarkan pendapat diatas yang menunjukkan bahwa kesetiaan dan
kepercayaan konsumen tersebut akan memicu keuangan perusahaan menjadi lebih
baik sehingga laba perusahaan meningkat dan akan diikuti oleh kenaikan ROA
dan ROE, fakta permasalahan CSR yang dilakukan di perusahaan-perusahaan
sektor pertambangan di Indonesia dan juga didukung dengan teori stakeholder dan
teori legitimasi, menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian dengan
judul “ Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Sektor

Pertambangan Periode 2012-2013 yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, maka
peneliti akan melakukan penelitian terhadap beberapa permasalahan berikut ini:

1. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan
terhadap ROA (Return On Assets) perusahaan pertambangan yang terdaftar di
BEI?

2. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan
terhadap ROE (Return On Equity) perusahaan pertambangan yang terdaftar di

BEI?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui tentang pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility
terhadap ROA (Return On Assets) perusahaan pertambangan yang terdaftar di
BEI.

Mengetahui tentang pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility
terhadap ROE (Return On Equity) perusahaan pertambangan yang terdaftar di

BEI.

. Kontribusi Penelitian

Kontribusi Akademis

(@) Digunakan sebagai bahan masukan yang bermanfaat untuk memperluas
wawasan pengetahuan bagi pembaca serta sebagai bahan acuan dan
referensi bagi peneliti berikutnya untuk menyempurnakan hasil penelitian.

Kontribusi praktis

(a) Bagi penulis
Bagi penulis penelitian ini dapat memacu keingingan untuk memahami
tentang Corporate Social Responsibility (CSR) dan mengetahui manfaat
dari pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR).

(b) Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan pertimbangan dalam
pembuatan kebijakan perusahaan agar lebih memperhatikan tanggung

jawabnya pada lingkungan sosial dan sebagai informasi kepada pihak
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manajemen perusahaan tentang pentingnya pertanggungjawaban sosial

perusahaan yang dipercaya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan gambaran secara menyeluruh tentang isi skripsi

ini, maka penyajian yang ditulis berdasarkan suatu sistematika yang secara garis

besar dibagi menjadi 5 (lima) BAB yaitu :

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV :

: PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti membahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian serta

sistematika pembahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini peneliti membahas tentang dasar-dasar teori yang didapat
dari literatur-literatur serta bahasan hasil-hasil penelitian sebelumnya

yang sejenis. Bab ini diterangkan pula hipotesis yang akan diuji.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang bagaimana penelitian akan
dilaksanakan. Menguraikan jenis dan lokasi penelitian, variabel
penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisi data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti membahas secara deskriptif mengenai variabel-
variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian, analisis dan data

yang digunakan, serta pembahasan mengenai masalah yang diteliti.
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as hasil penelitian.

hasil analisis pada bab sebelumnya dan saran-saran yang diberikan
25

Pada bab ini peneliti menyajikan kesimpulan akhir yang diperoleh dari

kepada berbagai pihak ya

BAB V : PENUTUP
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Corporate Social Responsibility (CSR)

Saat ini topik mengenai tanggung jawab sosial perusahaan atau yang biasa
disebut CSR ramai dibahas. Perusahaan dalam masyarakat dapat memberikan
aspek yang positif maupun negatif. Banyak perusahaan yang menganggap bahwa
perusahaan telah melakukan tanggung jawab sosialnya dengan baik. Perusahaan
dianggap telah memberi banyak kontribusi bagi kemajuan ekonomi dan juga
memberikan keuntungan bagi masyarakat karena telah menyediakan barang dan
jasa yang diperlukan oleh masyarakat, namun di sisi lain masyarakat juga
mendapatkan dampak buruk dengan adanya masalah sosial dan lingkungan yang
diakibatkan oleh kegiatan bisnis perusahaan.

CSR sangat penting untuk dilakukan mengingat perusahaan adalah bagian
dari masyarakat yang beroperasi dalam suatu tatanan lingkungan masyarakat.
Kegiatan sosial dapat berfungsi sebagai kompensasi sosial atas aktivitas
perusahaan yang merugikan masyarakat. Kegiatan sosial juga dapat mendongkrak
citra perusahaan.

Pentingnya tanggung jawab sosial telah diatur di dalam Undang-Undang
No 40 Tahun 2007 pasal 74 tentang perseroan terbatas. Hal ini menjelaskan
bahwa tanggung jawab sosial merupakan suatu kewajiban yang harus
dilaksanakan dan diungkapkan oleh perusahaan, bukan kegiatan sukarela.
Menurut Chariri dan Ghozali (2007:377) pengungkapan (discloure) memiliki arti

tidak menutupi tau tidak menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan tanggung
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jawab sosial berarti memberikan memberikan informasi yang jelas mengenai
aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan kepada pihak yang memerlukan.
Pengungkapan CSR ini merupakan sebuah sinyal positif yang diberikan oleh
perusahaan kepada pihak luar perusahaan yang nantinya akan direspon

stakeholder dan shareholder melalui perubahan laba perusahaan.

1. Sejarah Corporate Social Responsibility (CSR)

Griffin (1999) dalam Basri (2005:49) tanggung jawab sosial bisnis
mengalami perkembangan sejalan dengan perkembangan lingkungan. Sejarah
CSR dunia terbagi atas beberapa fase antara lain:

Fase pertama (the entrepreneurial) tanggung jawab sosial bisnis
muncul dari pelaku bisnis untuk mengembangkannya dan belum ada tuntutan
dari masyarakat. Pertanggungjawaban sosial perusahaan kepada masyarakat
bermula di Amerika Serikat sekitar tahun 1900 atau lebih dikenal sebagai
permulaan abad ke-19. Pada waktu itu Amerika sedang dalam pertumbuhan
yang begitu pesat, ditandai dengan banyaknya perusahaan-perusahaan raksasa
yang muncul dan hidup berdampingan dengan masyarakat. Saat itu, banyak
perusahaan besar menyalahgunakan kuasa mereka dalam hal diskriminasi
harga, menahan buruh dan prilaku lainya yang menyalahi moral kemanusiaan.
Banyak perusahaan yang berbuat semena-mena terhadap masyarakat. Hal itu
jelas membuat emosi masyarakat. Emosi yang meluap membuat masyarakat
melakukan aksi protes. Menanggapi hal itu, pemerintah Amerika Serikatpun

melakukan perubahan peraturan perusahaan untuk mengatasi masalah tersebut.
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Perusahaan harus bertindak adil dan menghargai masyarakat. Gaji buruh harus
dikeluarkan dan tidak ada diskriminasi harga kepada masyarakat Amerika.

Fase kedua (the great depresion) evolusi munculnya CSR tercetus
pada tahun 1930-an. Tanggung jawab bisnis dilakukan dalam memulihkan
aktivitas bisnis yang mengalami kelesuan. Waktu itu banyak protes yang
muncul dari masyarakat akibat ulah perusahaan yang tidak mempedulikan
masyarakat sekitarnya. Segala sesuatu hanya diketahui oleh perusahaan.
Ditambah kenyataan bahwa pada saat itu telah terjadi resesi dunia secara besar-
besaran yang mengakibatkan pengangguran dan banyak perusahaan yang
bangkrut. Saat itu dunia berhadapan dengan kekurangan modal untuk input
produksinya. Buruh terpaksa berhenti bekerja, pengangguran sangat meluas
dan merugikan pekerjannya. Saat itu timbul ketidakpuasan terhadap sikap
perusahaan yang tidak bertanggung jawab terhadap pekerjanya karena
perusahaan hanya diam dan tidak bisa berbuat apa-apa. Menurut masyarakat
pada masa itu perusahaan sama sekali tidak memiliki tanggung jawab moral.
Menyadari kemarahan masyarakat muncul beberapa perusahaan yang meminta
maaf kepada masyarakat dan memberi beberapa jaminan kepada para
karyawannya yang dipecat. Sesuatu yang menarik dari kedua fase ini adalah
belum dikenalnya istilah CSR. Meskipun upaya perusahaan untuk
memperhatikan masyarakat sudah jelas terlihat, namun usaha itu lebih dikenal
dengan tanggung jawab moral.

Fase ketiga (the era of social activism) pada tahun 1960-1980

dicirikan dengan adanya tuntutan dari social force berupa usulan para aktivis
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untuk regulasi pemerintah dalam hal bisnis. Sejarah awal penggunaan istilah
CSR itu dimulai pada tahun 1970an.

Fase keempat (contemporery social consciousness) atau dengan kata
lain kesadaran sosial modern. Ketenaran istilah CSR semakin menjadi ketika
buku Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century Business
(1998) karangan John Elkington terbit dipasaran. EIkington mengemas CSR ke
dalam tiga fokus yang sengaja ia singkat menjadi 3P yaitu singkatan dari profit,
planet dan people. Di dalam bukunya itu ia menjelaskan bahwa perusahaan
yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka (profit).
Melainkan pula memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet)
dan kesejahteraan masyarakat (people). Menurut Elkington, sebuah perusahaan
tidak akan pernah menjadi besar jika lingkungan dan masyarakat tidak
mendukung. Bisa dibayangkan jika lingkungannya rusak, maka tidak akan
terjadi arus komunikasi dan transportasi yang bagus untuk kelancaran usaha
perusahaan.

Di Indonesia, istilah CSR dikenal pada tahun 1980-an, namun
semakin populer digunakan sejak tahun 1990-an. Seperti sejarah munculnya
CSR didunia dimana istilah CSR muncul ketika kegiatan CSR sebenarnya telah
terjadi. Di Indonesia, kegiatan CSR ini sebenarnya sudah dilakukan perusahaan
bertahun-tahun lamanya, namun pada saat itu kegiatan CSR Indonesia dikenal
dengan nama CSA (Corporate Social Activity) atau aktivitas sosial perusahaan.
Kegiatan CSA ini dapat dikatakan sama dengan CSR karena konsep dan pola

pikir yang digunakan hampir sama. Layaknya CSR, CSA ini juga berusaha
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merepresentasikan bentuk peran serta dan kepedulian perusahaan terhadap
aspek sosial dan lingkungan. Misalnya, bantuan bencana alam, pembagian
Tunjangan Hari Raya (THR), beasiswa dll. Sejak tahun 2003 Departemen
Sosial tercatat sebagai lembaga pemerintanh yang selalu aktif dalam
mengembangkan konsep CSR dan melakukan advokasi kepada berbagai
perusahaan nasional. Dalam hal ini departemen sosial merupakan pelaku awal
kegiatan CSR di Indonesia. Selang beberapa waktu setelah itu, pemerintah
menghimbau kepada pemilik perusahaan untuk memperhatikan lingkungan
sekitarnya, namun ini hanya sebatas imbauan karena belum ada peraturan yang
mengikat. Sejatinya pemerintah menegaskan bahwa yang perlu diperhatikan
perusahaan bukan hanya sebatas pemegang saham, melainkan stakeholders,
yakni pihak-pihak yang berkepentingan terhadap eksistensi perusahaan.
Stakeholders dapat mencakup karyawan dan keluarganya, pelanggan, pemasok,
masyarakat sekitar perusahaan, lembaga-lembaga swadaya masyarakat,
lingkungan, media massa dan pemerintah.

Setelah tahun 2007 tepatnya Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007
tentang kewajiban Perseroan Terbatas keluar, hampir semua perusahaan
Indonesia telah melakukan program CSR, meski lagi-lagi kegiatan itu masih
berlangsung pada tahap cari popularitas dan keterikatan peraturan pemerintah.
Misalnya, masih banyak perusahaan yang jika memberikan bantuan maka sang
penerima bantuan harus menempel poster perusahaan ditempatnya sebagai

tanda bahwa ia telah menerima bantuan dari perusahaan tersebut.
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Perusahaan lebih sensitif terhadap tanggung jawab sosial karena
adanya peningkatan kesadaran dalam global ekonomi juga kombinasi dari
tuntutan aktivis serta perubahan lingkungan yang menuntutnya. Sekarang ini
merupakan era yang keempat, sehingga bisnis dituntut untuk memperdulikan
tuntutan dari masyarakat, menjaga lingkungan dan memberikan sebagian laba

yang diperolehnya untuk kesejahteraan umat.

2. Teori yang Melandasi CSR
Menurut Deegan dalam Chariri dan Ghozali (2007:438) beberapa teori
yang melandasi Corporate Social Responsibility (CSR), yaitu:
(@) Teori Stakeholder
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas
yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun untuk
memberikan manfaat bagi stakeholdernya (pemegang saham, kreditor,
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain).
Dengan demikian keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh
dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut,
sehingga perusahaan akan beraksi dengan cara-cara yang memuaskan
keinginan stakeholder.
Corporate Social Responsibility merupakan strategi perusahaan
untuk memuaskan keinginan para stakeholder, makin baik pengungkapan
Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan maka

stakeholder akan semakin terpuaskan dan akan memberikan dukungan
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penuh kepada perusahaan atas segala aktivitasnya yang bertujuan untuk
menaikan Kinerja dan mencapai laba.
(b) Teori Legitiminasi
Legitimasi adalah suatu kondisi dimana system nilai sebuah entitas
menjadi bagian dari masyarakat. Hal yang melandasi teori legitimasi adalah
kontrak social dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan
menggunakan sumber ekonomi. Perwujudan legitimasi dalam dunia bisnis
dapat berupa pelaporan kegiatan CSR. Perusahaan dalam menerapkan CSR
diharapkan akan memperoleh legitimasi social dan memaksimalkan kekuatan

keuangannya.

. Definisi Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Suhandari (2007) dalam Untung (2009:1) Corporate Social
Responsibility adalah komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung
jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara
perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan. Nickels dan Hugh
(2009:128) menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan adalah
perhatian yang dimiliki bisnis terhadap kesejahteraan masyarakat. Tanggung
jawab ini didasarkan pada perhatian perusahaan bagi kesejahteraan semua
pemangku kepentingan tidak hanya pemiliknya.

Griffin dan Ebert (2007:67) menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan adalah usaha suatu bisnis menyeimbangkan komitmennya terhadap

kelompok dan individu dalam lingkungannya, meliputi konsumen, bisnis lain,
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karyawan, investor, dan komunitas lokal. Basri (2005:48) menjelaskan bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan adalah suatu usaha dari organisasi bisnis
untuk menyamakan suatu komitmen dari group atau individual dalam suatu
lingkungan, termasuk konsumen, bisnis lain, tenaga kerja dan investor.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan adalah usaha perusahaan dalam

menyeimbangkan antara aspek ekonomis, sosial, dan lingkungannya.

. Tahapan-Tahapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Menurut Wibisono (2007:70) terdapat empat tahapan CSR, yaitu:

(@) Tahap Perencanaan
Tahap ini terdiri dari tiga langkah utama, yaitu Awareness Building, CSR
Assessement, dan CSR Manual Building. Awareness Building merupakan
langkah utama membangun kesadaran pentingnya CSR dan komitmen
manajemen, upaya ini dapat berupa seminar,lokakarya, dan lain-lain. CSR
Asessement merupakan pengidentifikasian aspek-aspek yang perlu
mendapatkan prioritas perhatian dan langkah-langkah yang tepat untuk
membangun struk perusahaan yang kondusif bagi penerapan CSR secara
efektif. Langkah selanjutnya membangun CSR Manual Bilding, dapat
menggali dari referensi atau meminta bantuan tenaga ahli independen dari
luar perusahaan.

(b) Tahap Implementasi
Pada tahap ini terdapat beberapa poin yang penting diperhatikan, yaitu
pengorganisasian (organizing) sumber daya, penyusunan (staffing),
pengarahan (direction), pengawasan atau koreksi (controlling),
pelaksanaan sesuai rencana, dan penilaian (evaluation) tingkat pencapaian
tujuan. Tahap implementasi terdiri dari tiga langkah utama, yaitu
sosialisasi, pelaksanaan, dan internalisasi.

(c) Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi perlu dilakukan secara konsisten dari waktu ke waktu
untuk mengukur sejauh mana efektivitas penerapan CSR.

(d) Pelaporan
Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sistem informasi, baik
untuk keperluan pengambilan keputusan maupun keperluan keterbukaan
informasi mengenai perusahaan.
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Berdasarkan tahapan-tahapan di atas dapat disimpulkan bahwa
langkah utama yang harus dilakukan sebelum melaksanakan CSR adalah
perencanaan yang baik dan membangun kesadaran tentang pentingnya CSR.
Setelah dilaksanakannya CSR, harus ada berbagai pengarahan dan pengawasan
secara konsisten dari waktu ke waktu agar pelaksanaan sesuai dengan rencana.
Pelaporan juga sangat perlu dilakukan guna membangun sistem informasi baik
untuk kepentingan pengambilan keputusan maupun untuk keterbukaan

informasi mengenai perusahaan.

. Prinsip-Prinsip Corporate Social Responsibility (CSR)
Terdapat tiga prinsip tanggung jawab sosial yang diuraikan oleh Hadi
(2010:59), yaitu:

(a) Sustainability
Prinsip ini memberikan arahan bagi perusahaan bagaimana penggunaan
sumber daya yang baik, yaitu tetap memperhatikan kemampuan generasi
masa depan. Keberlanjutan adalah upaya bagaimana masyarakat
memanfaatkan sumber daya agar tetap memperhatikan generasi masa
datang.

(b) Accountability
Merupakan upaya perusahaan yang terbuka dan bertanggungjawab atas
aktivitas yang telah dilakukan. Akuntanbilitas dibutuhkan ketika aktivitas
perusahaan mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungan eksternal.
Akuntanbilitas dapat dijadikan media bagi perusahaan dalam membangun
image dan network terhadap para pemangku kepentingan. Tingkat
akuntabilitas dan tanggung jawab perusahaan dapat meningkatkan
transaksi saham perusahaan. Akuntabilitas dan keterbukaan memiliki
manfaat secara sosial dan ekonomi. Infomasi yang disampaikan
perusahaan bermanfaat bagi para pemangku kepentingan dan mendukung
pengambilan keputusan.

(c) Transparency
Merupakan prinsip penting bagi pihak eksternal, dimana tranparansi ini
bersinggungan dengan pelaporan aktivitas perusahaan beserta dampak
aktivitas tersebut terhadap pihak eksternal. Transparansi merupakan suatu
hal yang amat penting bagi pihak eksternal, berperan untuk mengurangi
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kesalahpahaman khususnya informasi dan pertanggungjawaban berbagai
dampak lingkungan.

Berdasarkan uraian mengenai prinsip CSR diatas dapat disimpulkan
bahwa perusahaan dalam melakukan aktivitasnya harus tetap memperhatikan
generasi masa depan, terbuka, dan bertanggungjawab atas aktivitas yang telah

dilakukan.

. Implementasi Program CSR
Griffin dan Ebert (2007:80) menjelaskan bahwa ada empat sikap yang
diambil perusahaan untuk mengimplementasikan tanggung jawab sosial, yaitu:

(@) Sikap Obstruktif
Merupakan pendekatan terhadap tanggung jawab sosial yang melibatkan
tindakan seminimal mungkin dan mungkin melibatkan usaha-usaha
menolak atau menutupi pelanggaran yang dilakukan.

(b) Sikap Defensif
Merupakan pendekatan tanggung jawab sosial perusahaan yang ditandai
dengan perusahaan hanya memenuhi persyaratan hukum secara minimum
atas komitmennya terhadap kelompok dan individu dalam lingkungan
sosialnya.

(c) Sikap Akomodatif
Merupakan pendekatan tanggung jawab sosial yang diterapkan suatu
perusahaan, dengan melakukannya apabila diminta dan melebihi
persyaratan hukum minimum atas komitmennya terhadap kelompok dan
individu dalam lingkungan sosialnya.

(d) Sikap Proaktif
Merupakan pendekatan tanggung jawab sosial yang diterapkan suatu
perusahaan, vyaitu secara aktif mencari peluang untuk memberikan
sumbangan demi kesejahteraan kelompok dan individu dalam lingkungan
sosialnya.

Berdasarkan uraian mengenai implementasi program CSR di atas
dapat disimpulkan bahwa ada berbagai macam sikap yang dilakukan

perusahaan dalam menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan. berbagai
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sikap tersebut mempunyai tujuan yang sama Yyaitu untuk kesejahteraan

kelompok dan individu dalam lingkungan sosialnya.

. Kategori Perusahan Menurut Implementasi CSR

Menurut Untung (2009:7) terkait dengan praktik CSR, pengusaha

dapat dikelompokkan menjadi empat: kelompok hitam, merah, biru, dan hijau.

(@)

(b)

(©)
(d)

Kelompok hitam adalah mereka yang tidak pernah melakukan aktivitas
CSR sama sekali. Mereka menjalankan kegiatan bisnisnya hanya untuk
kepentingan sendiri dan sama sekali tidak perduli dengan lingkungan
sekelilingnya, bahkan juga tidak peduli dengan kesejahteraan para
karyawannya.

Kelompok merah adalah mereka yang melakukan praktik CSR, tetapi
memandangnya hanya sebagai kegiatan yang hanya akan mengurangi
keuntungannya. Mereka biasanya melakukan aktivitas CSR setelah
mendapatkan tekanan dari berbagai pihak, misalnya masyarakat.
Kesejahteraan karyawan akan diperhatikan setelah para karyawan ribut
dan mengancam akan melakukan mogok kerja. Mereka melakukan praktik
CSR dengan keterpaksaan karena tekanan masyarakat. Kelompok ini tidak
akan berdampak baik bagi perusahaan karena masyarakat mendang bahwa
perusahaan melakukan praktik CSR dengan keterpaksaan.

Kelompok biru adalah mereka yang menilai praktik CSR akan memberi
dampak positif bagi usahanya karena merupaan investasi, bukan biaya.
Kelompok hijau adalah mereka yang sudah menempatkan CSR pada
strategi inti dan jantung bisnisnya, CSR tidak hanya dianggap sebagai
keharusan tetapi kebutuhan yang merupakan modal sosial.

Suharto (2007:79) mengelompokkan delapan kategori perusahaan

berdasarkan proporsi keuntungan perusahaan dan besarnya anggaran CSR,

antara lain:

(@)

(b)

(©)

Perusahaan Minimalis.

Perusahaan yang memiliki profit dan anggaran CSR yang rendah.
Perusahaan kecil dan lemah biasannya memiliki kategori ini.

Perusahaan Ekonomis.

Perusahaan yang memiliki keuntungan tinggi tetapi anggaran CSR-nya
rendah. Perusahaan yang termasuk kategori ini adalah perusahaan besar
tetapi pelit.

Perusahaan Humanis.
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Meskipun profit perusahaan rendah, proporsi anggaran CSR-nya relatif
tinggi. Perusahaan pada kategori ini disebut perusahaan dermawan atau
baik hati.

(d) Perusahaan Reformis.
Perusahaan ini memiliki profit dan anggaran CSR yang tinggi. Perusahaan
yang seperti ini memandang CSR bukan sebagai beban, melainkan sebagai
peluang untuk lebih maju.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang kategori perusahaan menurut
CSR di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan dalam menjalankan
usahanya memiliki tujuan dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Proporsi
keuntungan yang didapat oleh perusahaan tidak menentukan besarnya anggaran

CSR yang diberikan oleh perusahaan.

. Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR)

Terdapat manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan tanggung jawab
sosial perusahaan, baik bagi perusahaan sendiri, bagi masyarakat, pemerintah
dan pemangku kepentingan lainnya. Wibisono (2007:99) menguraikan manfaat
yang akan diterima dari pelaksanaan CSR, diantaranya:

() Bagi perusahaan, terdapat empat manfaat yang diperoleh perusahaan
dengan mengimplementasikan CSR. Pertama, keberadaan perusahaan
dapat tumbuh dan berkelanjutan dan perusahaan mendapatkan citra yang
positif dari masyarakat luas. Kedua, perusahaan lebih mudah memperoleh
akses terhadap modal (capital). Ketiga, perusahaan dapat mempertahankan
sumber daya manusia (human resources) yang berkualitas. Keempat,
perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal yang
kritis (critical decision making) dan mempermudah pengelolaan
manajemen risiko (risk management),

(b) Bagi masyarakat, praktik CSR yang baik akan meningkatkan nilai-tambah
adanya perusahaan di suatu daerah karena akan menyerap tenaga kerja,
meningkatkan kualitas sosial di daerah tersebut. Pekerja lokal yang diserap
akan mendapatkan perlindungan akan hak-haknya sebagai pekerja. Jika
terdapat masyarakat adat atau masyarakat lokal, praktek CSR akan
mengharagai keberadaan tradisi dan budaya lokal tersebut.
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(c) Bagi lingkungan, praktik CSR akan mencegah eksploitasi berlebihan atas
sumber daya alam, menjaga kualitas lingkungan dengan menekan tingkat
polusi dan justru perusahaan terlibat mempengaruhi lingkungannnya,

(d) Bagi negara, praktik CSR yang baik akan mencegah apa yang disebut
“corporate misconduct” atau malpraktik bisnis seperti penyuapan pada
aparat negara atau aparat hukum yang memicu tingginya korupsi. Selain
itu, negara akan menikmati pendapatan dari pajak yang wajar (yang tidak
digelapkan) oleh perusahaan.

Untung (2009:6) dalam bukunya “Corporate Social Responsibility”
menjelaskan manfaat CSR bagi perusahaan antara lain: mempertahankan dan
mendongkrak reputasi serta merek perusahaan, mendapatkan lisensi untuk
beroperasi secara sosial, mereduksi risiko bisnis perusahaan, melebarkan akses
sumberdaya bagi operasional perusahaan, membuka peluang pasar yang lebih
luas, mereduksi biaya misalnya terkait dampak pembuangan limbah,
memperbaiki hubungan dengan stakeholders, memperbaiki hubungan dengan
regulator, meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan, peluang
mendapatkan penghargaan.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai manfaat CSR di atas dapat

disimpulkan bahwa CSR sangat penting untuk dilakukan mengingat CSR

bermanfaat bukan hanya ke satu pihak melainkan ke berbagai pihak.

9. Jenis Corporate Social Responsibility (CSR)
Basri (2005:50) menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan
diarahkan terhadap berbagai hal yaitu meliputi:

(@) Tanggung jawab terhadap lingkungan alam sekitar
Tanggung jawab terhadap lingkungan alam sekitar mencakup berbagai hal
agar keberadaan bisnis tidak menyebabkan berbagai kerusakan lingkungan
antara lain : polusi udara, polusi air, polusi tanah akibat adanya sampah
pabrik atau toxic dan sebagainya.

(b) Tanggung jawab terhadap konsumen
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(©)

(d)

(€)

10.

Ada dua macam tanggung jawab terhadap konsumen yang pokok yaitu:
menyediakan produk yang berkualitas tinggi, dan menetapkan harga yang
fair. Pelaku bisnis harus menhindarkan sebaliknya, yaitu menjual produk
yang tidak berkualitas (rusak, cacat, tidak memenuhi standar dan
sebagainya) dan menjual dengan harga yang tidak wajar.

Tanggung jawab terhadap masyarakat umum
Masyarakat umum yang tidak membeli tetapi memerlukan bantuan maka
pelaku bisnis harus perduli terhadapnya berupa bantuan untuk infrastruktur
pembangunan fisik, beasiswa, bantuan kesehatan dan sebagainya.
Tanggung jawab terhadap pekerja
Pelaku bisnis harus bertanggung jawab terhadap kelangsungan kerja para
pekerja, mengatur secara sistematis tentang pengurangan tenaga kerja dan
pemutusan hubungan kerja.
Tanggung jawab terhadap investor
Tanggung jawab terhadap investor terutama terhadap keterbukaan
manajemen bisnis dan upaya-upaya dalam memaksimumkan value
perusahaan.

Dari penjelasan di atas jelas jika tanggung jawab perusahaan bukan
hanya untuk menghasilkan laba yang setinggi-tingginya melainkan juga
harus bertanggungjawab terhadap stakeholder terutama lingkungan yang

jelas merasakan dampak langsung dari operasi perusahaan.

Jenis Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Saidi dan Abidin (2004) dalam Suharto (2007:110) terdapat

empat pola Corporate Social Responsibility (CSR) yang diterapkan di

Indonesia, adalah sebagai berikut:

(a)

(b)

(©)

Keterlibatan langsung

Perusahaan atau industri menjalankan program Corporate Social
Responsibility (CSR) secara langsung dengan menyelenggarakan kegiatan
sosial. Kegiatan ini dapat berupa menyerahkan sumbangan kepada
masyarakat secara langsung tanpa perantara.

Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan

Perusahaan atau industri mendirikan yayasan atau organisasi sosial sendiri
dibawah nama perusahaan atau group. Misalnya mendirikan sebuah panti
asuhan, sekolah, atau yayasan sosial lainnya dengan nama perusahaan.
Bermitra dengan pihak lain
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Perusahaan atau industri menyelenggarakan program corporate social
responsibility (CSR) melalui berbagai kerjasama dengan lembaga sosial
atau organisasi non-pemerintah, instansi pemerintah, universitas, media
massa baik dalam pengelolaan dana maupun dalam melaksanakan kegiatan
sosial.
(d) Mendukung atau bergabung dalam konsorium

Perusahaan atau industri turut mendirikan, menjadi anggota atau
mendukung suatu lembaga sosial atau program yang diselenggarakan dan
didirikan untuk tujuan sosial tertentu.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada berbagai macam
pola yang dilakukan oleh perusahaan dalam menerapkan aktivitas tanggung
jawab sosial perusahaan di Indonesia, namun dari berbagai macam pola di atas
mempunyai tujuan yang sama Yyaitu mempermudah perusahaan dalam

menyalurkan tanggung jawab sosial perusahaan.

B. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Selain informasi keuangan diwajibkan untuk diungkapkan dalam laporan
tahunan, perusahaan juga diwajibkan mengungkapkan aktivitas tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR). Pengungkapan CSR ini merupakan sinyal positif yang
diberikan oleh perusahaan kepada pihak luar perusahaan yang nantinya akan

direspon stakeholder dan shareholder melalui perubahan laba perusahaan.

1. Definisi Pengungkapan CSR
Menurut Suwardjono (2005:583) pengungkapan sukarela adalah
pengungkapan yang dilakukan perusahaan diluar apa yang diwajibkan oleh
standar akuntansi atau peraturan badan pengawas. Menurut Chariri dan Ghozali
(2007:377) pengungkapan (discloure) memiliki arti tidak menutupi atau tidak

menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan data, pengungkapan berarti
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memberikan data yang bermanfaat kepada pihak yang memerlukan. Apabila
dikaitkan dengan laporan keuangan, pengungkapan mengandung arti bahwa
laporan keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup
mengenai hasil aktivitas suatu unit usaha. Dengan demikian, maka informasi
tersebut harus lengkap, jelas dan dapat menggambarkan secara tepat mengenai
kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap hasil operasi unit usaha tersebut.
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat dilaporkan
terpisah atau digabung dalam laporan tahunan perusahaan. pelaporan tanggung
jawab sosial perusahaan sama dengan pelaporan kinerja keuangan. Dalam
melaporkannya harus berdasarkan standar tertentu untuk menyusun laporan
tersebut. Pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia telah diatur oleh
IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). Terdapat sejumlah pedoman atau standar yang
telah diciptakan oleh institusi-institusi internasional yang dapat digunakan
perusahaan-perusahaan dalam membuat laporan yang berisi informasi tentang
aktivitas sosial dan lingkungan. Menurut Wibisono (2007:149), beberapa
pedoman yang berlaku universal diantaranya antara lain:
(@) Global Compact yang dirintis PBB
(b) Global Reporting Initiative Guidelines On Sustainability Reporting

(c) The Equator Principles Based On The International Finance
Corporation’s Environmental And Social Screening Process

(d) IBRD & IDA Safeguard Policies
(e) The Aarhus Convention, UN Economic Commision For Europe
(f) Publish What You Pay, Global Witness, UK
Standar pengungkapan CSR yang berkembang dan paling banyak
dijadikan rujukan adalah yang diterapkan oleh Global Repoting Initiative (GRI).

Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah jaringan berbasis organisasi yang
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telah mempelopori perkembangan dunia, paling banyak menggunakan kerangka
laporan berkelanjutan dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan
perbaikan dan penerapan di seluruh dunia. Global Reporting Initiative (GRI)
disusun pertama kali pada tahun 1997 oleh The Boston-based Coalition on
Environmentally Responsible Economies (CERES) bekerja sama dengan Tellus
Institute. Tujuan GRI diantaranya adalah untuk membantu para investor,
pemerintah, perusahaan dan masyarakat umum untuk memahami lebih jelas
mengenai proses peningkatan dalam pencapaian keberlanjutan, sedangkan misi
GRI yaitu untuk meningkatkan laporan secara berkelanjutan pada tingkat yang
sama dengan laporan keuangan melalui pengembangan kerangka laporan umum

yang dapat diterima (www.globalreporting.org).

Ada enam indikator yang terdapat di dalam GRI, yaitu:

1. Indikator kinerja ekonomi (economic performance indicator), yang meliputi
kinerja ekonomi, keberadaan pasar, dan dampak ekonomi tidak langsung.

2. Indikator kinerja lingkungan (environment performance indikator), yang
meliputi material, energi, air, keanekaragaman hayati, emisi, effluent, limbah,
dan transport.

3. Indikator kinerja tenaga kerja (labor practices performance indikator), yang
meliputi hubungan tenaga kerja/manajemen, kesehatan dan keselamatan kerja,
pendidikan dan pelatihan, keanekaragaman dan kesempatan yang sama.

4. Indikator kinerja hak asasi manusia (human rights performance indikator),

meliputi praktik investasi dan pengadaan, non-diskriminasi, kebebasan
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berserikat, tenaga kerja anak, pegawai tetap dan kontrak, praktik keselamatan,
hak masyarakat (adat).

5. Indikator  kinerja sosial (social performance indikator), meliputi
kemasyarakatan, korupsi, kebijakan publik, perilaku anti persaingan.

6. Indikator Kkinerja produk (product responsibility performance indikator),
meliputi keselamatan dan kesehatan konsumen, labelling produk dan jasa,

komunikasi pemasaran, dan privasi konsumen.

2. Tujuan Pengungkapan
Suwardjono (2005:580) mengklasifikasikan tujuan pengungkapan
menjadi tiga, yaitu

(@ Tujuan melindungi
Tujuan melindungi dilandasi oleh gagasan bahwa tidak semua pemakai
cukup paham atau mengerti seluk beluk akuntansi. Bagi mereka yang
awam, perlu dilindungi kepentingannya, yaitu dengan mengungkapkan
informasi sejelas mungkin, sehingga pihak ekstern ini dapat menangkap
substansi ekonomik yang melandasi suatu pos laporan keuangan. Tujuan
melindungi biasanya menjadi bahan pertimbangan BAPEPAM, SEC atau
badan pengawas pasar modal lainnya yang bertindak demi kepentingan
publik.

(b) Tujuan informatif
Tujuan informatif dilandasi dengan gagasan bahwa semua pemakai
dianggap sudah memahami seluk beluk akuntansi. Pengungkapan
diarahkan untuk menyediakan informasi yang dapat membantu kefektifan
pengambilan keputusan oleh pemakai laporan keuangan tersebut. Tujuan
ini biasanya melandasi penyusunan standar akuntansi untuk menentukan
tingkat pengungkapan. Untuk tujuan pengawasan oleh badan
kepemerintahan, terdapa pula pengungkapan yang khusus ditujukan ke
badan pengawas melalui formulir-formulir yang harus diisi oleh
perusahaan pada waktu menyerahkan laporan tahunan.

(¢) Tujuan kebutuhan khusus
Tujuan ini merupakan gabungan dari tujuan perlindungan publik dan
tujuan informatif. Pengungkapan kepada publik dibatasi dengan apa yang
dipandang bermanfaat bagi pemakai yang dituju, sedangkan untuk tujuan
pengawasan, informasi tertentu harus disampaikan kepada badan
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pengawas bedasarkan peraturan melalui formulir-formulir yang menuntut
pengungkapan secara rinci.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pengungkapan
yaitu memberikan informasi yang jelas mengenai aktivitas suatu unit usaha

yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukan.

. Motivasi Pengungkapan CSR

Ada beberapa motivasi yang mendorong manajer secara sukarela
mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Deegan (2002) dalam Chariri dan Ghozali (2007:404),
diantaranya:

(@) Keinginan untuk mematuhi persyaratan yang ada dalam peraturan. Hal ini
sebenarnya bukan alasan utama yang ditemukan diberbagai negara karena
ternyata tidak banyak aturan yang mengharuskan perusahaan
mengungkapkan secara lengkap informasi tentang pelaksanaan tanggung
jawab social dan lingkungannya.

(b) Pertimbangan rasionalitas ekonomi. Atas dasar alasan ini, praktik
pengungkapan tanggung jawab social dan lingkungan memberikan
keuntungan bisnis karena perusahaan telah melakukan hal yang benar dan
alasan ini dipandang sebagai motivasi yang utama.

(c) Keyakinan dalam proses akuntanbilitas untuk melaporkan. Hal ini dapat
diartikan bahwa manajemen berkeyakinan bahwa orang yang mempunyai
hak tidak dapat dihindari untuk memperoleh informasi yang memuaskan,
tidak peduli dengan biaya yang diperlukan untuk menyajikan informasi
tersebut. Namun demikian, kelihatannya pandangan ini bukan pandangan
dalam kebanyakan organisasi bisnis yang beroperasi dan lingkungan
kapitalis.

(d) Keinginan untuk mematuhi persyaratan peminjaman. Lembaga pemberi
pinjaman sebagai bagian dari kebijakan manajemen risiko mereka,
cenderung menghendaki informasi tentang kinerja dan kebijakan social
dan lingkungannya. Informasi ini akan diperoleh dalam penjelasan atau
disclosure dalam laporan tahunan perusahaan.

(e) Untuk mematuhi harapan masyarakat. Pengungkapan tanggung jawab
social sebagai refleksi atas kepatuhan terhadap kontrak social dengan
masyarakat.

(F) Sebagai konsekuensi dari ancaman terhadap legitimasi perusahaan.
Pengungkapan mungkin sebagai respon atas pemberitaan media yang
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bersifat negatif atau barang kali sebagai akibat dari rating atau suatu
peringkat yang menurun yang diberikan oleh lembaga pemberi peringkat
perusahaan.

() Untuk me-manage kelompok stakeholder tertentu yang memiliki
kekuasaan powerfull.

(h) Untuk menarik dana investasi. Di lingkungan internasional, ethical
investment funds merupakan bagian dari pasar modal yang mengelola dana
investasi dengan standar etika. Contohnya The Dow Jones Sustainability
Group Index dapat memberika ranking organisasi tertentu untuk tujuan
analisis portofolio. Pemberian ranking tersebut didasarkan atas informasi
dari sejumlah sumber termasuk informasi pengungkapan tanggung jawab
social perusahaan.

(i) Untuk mematuhi persyaratan industri atau code of conduct tertentu.
Misalnya peraturan industri tambang di Australian memiliki code for
environmental management. Jadi pengungkapan tanggung jawab social
dan lingkungan dilakukan untuk memenuhi aturan tersebut.

(J) Untuk memenangkan penghargaan pelaporan tertentu. Ada berbagai
penghargaan yang diberikan oleh beberapa Negara kepada perusahaan
yang melaporkan kegiatannya termasuk kegiatan yang berkaitan dengan
tanggung jawab social dan ligkungan. Dengan memenangkan berbagai
penghargaan tersebut diharapkan perusahaan akan memperoleh image
positif dan mendapat reputasi baik di mata stakeholder-nya.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi yang
mendorong manajer secara sukarela mengungkapkan informasi sosial dan
lingkungan adalah untuk menjaga citra perusahaan agar tetap baik di mata

masyarakat dan untuk mengoptimalkan keuntungan bisnis perusahaan.

C. Kinerja Keuangan Perusahaan

Perusahaan sebagai salah satu bentuk dari sebuah organisasi pada
umumnya memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai sebagai bentuk untuk
memenuhi kepentingan para stakeholdersnya. Keberhasilan dalam mencapai

tujuan perusahaan, merupakan bentuk keberhasilan sebuah manajemen.
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1. Definisi Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut keputusan menteri keuangan RI No0:40/KMK.00/1989
tanggal 28 Juni 1989, kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi yang
dicapai perusahaan dalam periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan dari perusahaan tersebut. Kinerja keuangan perusahaan merupakan
salah satu dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dapat
dilakukan berdasarkan analisis rasio-rasio keuangan.

Menurut Helfert dalam Eko Ardhi (2011: 35) kinerja keuangan adalah
hasil dari banyak keputusan individu yang dibuat secara terus menerus oleh
manajemen. Kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui hasil tindakan
yang telah dilakukan di masa lalu. Ukuran keuangan juga dilengkapi dengan
ukuran—ukuran non keuangan yang menunjukkan kepuasan pelanggan,
produktivitas dan cost efectiveness proses bisnis dan produktifitas serta
komitmen dari tiap personal untuk menentukan kinerja keuangan di masa yang
akan datang.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai kondisi dan
keadaan dari suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis
keuangan, sehingga dapat diketahui baik atau buruknya kondisi keuangan dan

prestasi kerja sebuah perusahaan dalam waktu tertentu.

2. Pengukuran Kinerja Keuangan Perusahaan
Pengukuran kinerja keuangan dilakukan melalui rasio keuangan yang

berasal dari laporan keuangan. Rasio analisis keuangan meliputi dua jenis
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perbandingan, yang pertama analisis dapat membandingkan rasio sekarang

dengan yang lalu dan yang akan datang untuk perusahaan yang sama

(perbandingan intrnal), dan yang kedua perbandingan meliputi perbandingan

lainnya yang sejenis atau dengan rata-rata industri pada titik yang sama

(perbandingan eksternal). Menurut Harmono (2009:106) secara garis besar ada

5 jenis rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan

yaitu :

(@) Rasio keuntungan (profitability ratio) atau rentabilitas, yaitu rasio yang
menunjukkan atau menggambarkan kinerja fundamental perusahaan
ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam
memperoleh laba. Rasio profitabilitas yang sering digunakan yaitu: gross
profit margin, operating profit margin, net profit margin, return on asset,
dan return on equity. kinerja fundamental perusahaan yang diproksikan
melalui profitabilitas perusahaan memiliki hubungan kausalitas terhadap
nilai perusahaan. Hubungan kausalitas ini menunjukkan bahwa apabila
profitabilitas perusahaan dalam kondisi baik, maka akan memberikan
dampak positif terhadap keputusan investor di pasar modal untuk
menanamkan modalnya dalam bentuk penyertaan modal, demikian juga
akan berdampak pada keputusan kreditor dalam kaitannya dengaan
pendanaan perusahaan melalui utang.

(b) Rasio likuiditas (liquidity ratio), yaitu rasio yang menunjukkan hubungan
antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar.

Rasio likuiditas digunakan untuk memngukur kemampuan perusahaan
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dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangannya yang harus segera
dipenuhi atau kewajiban jangka pendek. Rasio yang bisa digunakan untuk
mengukur likuiditas yaitu : current ratio, quick ratio, cash ratio, dan net
working capital. Konsep likuiditas tersebut mencerminkan ukuran-ukuran
kinerja manajemen ditinjau dari sejauh mana manajemen mampu
mengelola modal kerja yang didanai dari utang lancar dan saldo kas
perusahaan.

(c) Rasio aktivitas (aktivity ratio) atau dikenal dengan rasio efisiensi, yaitu
rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset-
asetnya. Rasio aktivitas adalah rasio keuangan perusahaan yang
mencerminkan perputaran aktiva mulai dari kas dibelikan persediaan,
persediaan diolah menjadi produk kemudian produk dijual sebagai bahan
baku sampai menjadi produk jadi kemudian dijual hingga akhirnya
kembali menjadi kas. Perputaran tersebut mencerminkan aktivitas
perusahaan. Rasio aktivitas yang umum digunakan yaitu : average
collection period, inventory turnover, fixed asset turnover, total asset
turnover, dan working capital turnover.

(d) Rasio leverage financial (financial leverage ratio) , yaitu rasio yang
mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang
(pinjaman). Berdasarkan hasil penelitian Pradley, Jarrel, dan Kim (1984)
untuk lima jenis industri memiliki struktur modal yang berbeda signifikan,
yaitu untuk manufaktur total utang dibagi total aktiva sebesar 48%, jasa

41,5%, hotel 33,1%, properti 40,7%, perkebunan dan pertambangan
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sebesar 31,9%. Kondisi struktur modal ini bisa dijadikan acuan bahwa
sebaiknya struktur modal total utang dibagi total aktiva tidak melebihi
50% kecuali dengan asumsi tertentu. Yaitu kondisi utang harus memenuhi
asumsi bahwa penjualan sudah memiliki segmen pasar yang jelas dan
pertumbuhan penjualan terus meningkat. Rasio yang umum dipakai antara
lain : debt ratio, debt to equity ratio, time interest earned ratio.

(e) Rasio nilai perusahaan, yaitu berbagai kinerja fundamental perusahaan
secara teori akan direspon oleh pasar dan membawa dampak terhadap nilai
perusahaan. Informasi fundamental perusahaan di Indonesia yang direspon
oleh investor adalah ukuran perusahaan yang diukur berdasarkan total
aktiva, sedangkan struktur modal yang merefleksikan leverage perusahaan
dan likuiditas perusahan tidak direspon oleh investor. Sebenarnya
informasi leverage dan likuiditas merupakan bagian penting dalam
menentukan Kinerja keuangan, dan analisisnya pun tidak bisa dipisahkan
antara rasio keuangan yang satu dengan lainnya. Rasio yang umum

dipakai antara lain: PER, EPS, PBV, dan return saham.
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D. Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Sekarang

Judul

Sampel

Pengukuran

Hasil

Eko Ardhi Kurnianto
(2010)

Pengaruh Corporate Social

Responsibility terhadap

kinerja keuangan perusahaan

Perusahaan perbankan
yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia
tahun 2005-2008

Pengungkapan CSR,

Kinerja keuangan yang
digunakan ROE+1 (ROE satu
tahun ke depan) dan return
realisasi

Pengungkapan CSR tidak
berpengaruh terhadap ROE+1
dan return realisasi

Danu Candra
Indrawan (2011)

Pengaruh Corporate Social

Responsibility terhadap
kinerja perusahaan

Perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek
Surabaya tahun 2007

Pengungkapan CSR,
Kinerja keuangan yang
digunakan ROE dan CAR
(kinerja pasar)

Pengungkapan CSR
berpengaruh positif pada ROE
dan CAR

Kamaludin (2010)

Pengaruh pengungkapan
Corporate Social
Responsibility terhadap

profitabilitas dan reputasi

perusahaan.

Perusahaan high
profile dan low profile
yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun
2008-2009

Pengungkapan CSR,
Profitabilitas yang digunakan
adalah ROA dan ROE,
Reputasi perusahaan yang
digunakan adalah harga saham

Pengungkapan CSR
menunjukkan pengaruh
terhadap ROA perusahaan high
profile, tidak menunjukkan
pengaruh pada perusahaan low
profile. Menunjukkan pengaruh
terhadap ROE dan harga saham
baik perusahaan high profile
maupun low profile.

Penelitian sekarang

Pengaruh pengungkapan
Corporate Social
Responsibility terhadap
profitabilitas perusahaan

Perusahaan sektor
pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-
2012

Pengungkapan CSR,
Profitabilitas yang digunakan
ROA dan ROE
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Hasil penelitian Eko Ardhi Kurnianto (2010) menyimpulkan bahwa
pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap nilai ROE+1 (ROE satu tahun
kedepan). Sampel pada perusahaan perbankan pada tahun 2005 — 2008.
Perbedaan dengan penelitian sekarang adalah pada pemilihan jenis perusahaan
yang dijadikan sampel penelitian dan pemilihan variabel dependen. Dalam
penelitian sekarang menggunakan periode 2 tahun.

Kamaludin (2010) menjelaskan hasil penelitiannya bahwa tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh terhadap ROA pada
perusahaan high profile dan tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan
low profile. Tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial juga berpengaruh
terhadap ROE dan harga saham perusahaan high profile maupun low profile.
Sampel penelitian yang diambil adalah 60 perusahaan yang listing di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2008-2009. Perbedaan dengan penelitian sekarang adalah
pemilihan jenis perusahaan yang dijadikan sampel penelitian.

Danu Candra Indrawan (2011) menjelaskan hasil penelitiannya bahwa
CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Return On Equiity (ROE) dan
kinerja pasar (CAR) perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Surabaya
pada tahun 2007 yang menerbitkan laporan tahunannya. Perbedaannya jika
penelitian di atas menggunakan periode 1 tahun maka pada penelitian sekarang
menggunakan periode 2 tahun. Jenis dan jumlah perusahaan yang dijadikan

sampel juga berbeda.
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E. Hipotesis Penelitian

Pengertian Hipotesis Penelitian Menurut Sugiyono (2011:64), adalah
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis
dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas
masalah yang dirumuskan. Hackston dan Milne (1996) dalam Kamaludin
(2010:56) mengungkapkan bahwa:

profitabilitas merupakan faktor yang membuat perusahaan bebas untuk
mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham.
Ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi perusahaan
menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu
informasi tentang kesuksesan keuangan tersebut. Sebaliknya ketika tingkat
profitabilitas rendah perusahaan berharap pengguna laporan akan membaca
“good news” kinerja perusahaan .

Perusahaan yang tidak melakukan CSR akan cenderung mendapatkan
protes/demo dari masyarakat yang dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan
operasi perusahaan dan menimbulkan kerugian, sebaliknya perusahaan yang
melakukan CSR dengan baik dapat terhindar dari protes masyarakat sehingga
perusahaan dapat terus beroperasi dengan efektif sehingga mencapai keuntungan
dan mencapai tujuan profit keseluruhan. Peningkatan keuntungan perusahaan jelas
berbanding lurus dengan peningkatan rasio-rasio profitabilitas perusahaan yang
terdiri Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE).

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Nilai rasio

ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk
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beroperasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya
apabila ROA vyang negatif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
dipergunakan, perusahaan mengalami kerugian. Kamaludin (2010) menjelaskan
hasil penelitiannya bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR)
berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan high profile. Maka berdasarkan pada
penelitian terdahulu tersebut, dapat dirumuskan melalui hipotesis sebagai berikut:

Hal : Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan berpengaruh signifikan

terhadap ROA.

Rasio Return On Equity merupakan rasio keuntungan bersih sesudah pajak
terhadap modal sendiri, yang mengukur tingkat hasil pengembalian dari modal
pemegang saham (modal sendiri) yang diinvestasikan ke dalam perusahaan.
Keterkaitan antara CSR dan ROE ditunjukkan dalam penelitian Danu Candra
Indrawan (2011) yang menjelaskan hasil penelitiannya bahwa CSR berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan Return On Equiity (ROE) perusahaan
manufaktur. Dengan berdasarkan dari penelitian tersebut dapat dirumuskan
melalui hipotesis sebagai berikut:

Ha2 : Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan berpengaruh signifikan

terhadap ROE.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatory yaitu bertujuan
untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian

hipotesis dengan pendekatan kuantitatif.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti mengadakan penelitian
untuk mendapatkan data yang valid, akurat, dan benar-benar diperlukan dalam
penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah Pojok Bursa Efek Indonesia
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Brawijaya (UB). Pojok BEI FEB
UB tersebut beralamatkan di jalan MT Haryono Nomor 165 Malang Jawa Timur.
Selain dari Pojok BEI FEB UB peneliti juga mengakses website Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id, dan website Global Reporting Initiative (GRI)

yaitu www.globalreporting.org.

C. Variabel dan Pengukuran
Menurut Sugiyono (2011:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
1. Variabel Independen
Sugiyono (2011: 39) menjelaskan bahwa variabel independen atau

yang dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas merupakan variabel
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yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Variabel dalam penelitian ini yaitu pengungkapan dampak-
dampak sosial dan lingkungan perusahaan dan keseluruhan aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan mengenai dampak-dampak tersebut. Variabel ini
dapat diukur dengan melihat banyaknya item pengungkapan sosial yang
terdapat dalam laporan tahunan perusahaan. Item-item yang digunakan untuk
mengukur variabel ini didasarkan pada standar GRI (global reporting
initiative).

Penghitungan CSR dilakukan dengan membuat daftar pengungkapan
sosial dengan menggunakan item-item yang terdapat pada GRI. Penentuan
indeks pengungkapan sosial untuk setiap perusahaan sampel didasarkan pada
daftar (checklist) pengungkapan sosial dengan cara memberikan skor 0 jika
perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar pertanyaan dan skor 1 jika
perusahaan mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. Jumlah item yang
mungkin dipenuhi berdasarkan GRI oleh perusahaan sebanyak 79 item.

Setelah itu, perhitungan ditentukan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Indeks = =
neS—k

Keterangan:
n = jumlah item pengungkapan yang dipenuhi

k = jumlah semua item yang mungkin dipenuhi, k=7
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2. Variabel Dependen

Sugiyono (2011:39), variabel dependen atau yang dalam bahasa
Indonesia sering disebut variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dalam
penelitian ini adalah profitabilitas perusahaan. Menurut Halim (2007: 157)
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
berdasarkan aset dan equity perusahaan. Penelitian ini menggunakan rasio
Return On Asset (ROA) yaitu merupakan tolok ukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan. Rasio tersebut dapat

ditulis dengan rumus sebagai berikut:

laba bersih
total aset

ROAY =

Penelitian ini juga menggunakan rasio tingkat pengembalian modal
sendiri yaitu Return On Equity (ROE) merupakan rasio keuntungan bersih
sesudah pajak terhadap modal sendiri, yang mengukur tingkat pengembalian
modal sendiri yang diinvestasikan ke perusahaan. rasio tersebut dapat ditulis

dengan rumus sebagai berikut:

laba bersih

ROE = total modal
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Tabel 2. Pengukuran Operasional Variabel Penelitian

Variabel Pengukuran Skala
Pengukuran
Independen Banyaknya item yang diungkapkan
Pengungkapan dalam  laporan  tahunan. Jika
tanggung  jawab | diungkapkan diberi skor 1, jika tidak Interval
sosial diungkapkan diberi skor 0. Kategori
yang diungkapkan :  ekonomi,

lingkungan, tenaga kerja, hak asasi
manusia, sosial, dan produk

Dependen

Profitabilitas:

Return On Asset | Laba bersih / total aktiva Rasio
(ROA)

Profitabilitas: Laba bersih / total modal Rasio
Return On Equity

(ROE)

D. Populasi dan Sampel

Sugiyono (2011:80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini mencakup seluruh perusahaan
sektor pertambangan di Indonesia yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.
Perusahaan pertambangan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sudah
jelas banyak menyebabkan kerusakan lingkungan sehingga tanggung jawab sosial
yang dilakukan seharusnya lebih besar jika dibanding dengan perusahaan-
perusahaan lainnya dan juga laporan pengungkapan CSR pada perusahaan sektor

Pertambangan berisi informasi yang sesuai dengan indikator pengungkapan pada
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GRI. Tahun yang dipilih adalah tahun 2012 dan 2013 karena tahun tersebut
adalah tahun yang relatif baru jadi diharapkan hasil penelitian akan lebih relevan.
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan/kriteria tertentu.
Adapun kriteria pemilihan sampel ditetapkan sebagai berikut :
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2012 dan 2013.
2. Menerbitkan laporan tahunan lengkap dengan laporan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan pada tahun 2012 dan 2013.
3. Menerbitkan laporan keuangan lengkap yang telah diaudit pada tahun 2012 dan
2013.
4. Memiliki nilai ROA dan ROE yang positif pada tahun 2012 dan 2013
Berdasarkan kriteria di atas maka sampel yang didapatkan sebanyak 21

perusahaan. Daftar sampel perusahaan terpilih antara lain:

Tabel 3. Daftar Sampel Perusahaan

No Kode Perusahaan
1 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Thk
2 DKFT PT. Central Omega Resources Thk
3 INCO PT. Vale Indonesia Thk
4 CTTH PT. Citatah Thk
5 MITI PT. Mitra Investindo Tbhk
6 BIPI PT. Benakat Petroleum Energi Thk
7 ELSA PT. Elnusa Thk
8 ESSA PT. Surya Esa Perkasa Thk
9 MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk
10 RUIS PT. Radian Utama Interinsco Tbk
11 ADRO PT. Adaro Energy Tbk
12 BSSR PT. Baramulti Suksesarana Thk
13 GEMS PT. Golden Energy Mines Tbhk
14 HRUM PT. Harum Energy Thk

58




15 CITA PT. Cita Mineral Investindo Tbk

16 KKGI PT. Resources Alam Indonesia Thk
17 MYOH PT. Samindo Resources Thk
18 PTRO PT. Petrosea Thk

19 SMMT PT. Golden Eagle Energy Thk

20 | TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk

21 PTBA PT. Bukit Asam (persero) Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu
menggunakan dokumentasi yaitu pengumpulan data sekunder yang berupa
laporan tahunan dan laporan keuangan yang terdapat dalam pojok Bursa Efek
Indonesia FEB UB dan juga situs resmi Bursa Efek Indonesia. Periode
pengamatan adalah tahun 2012-2013. Adapun data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah : laporan keuangan yang telah diaudit, beserta
catatan laporan keuangannya, pengungkapan aktivitas CSR pada laporan

tahunan, dan dari laporan GRI.

F. Analisis Data

Dalam suatu penelitian, terkadang diperlukan analisis mengenai hubungan
antara beberapa variabel yang ingin diteliti. Salah satu cara untuk menganalisis
variabel penelitian adalah dengan menggunakan teknik analisis regresi. Analisis
regresi bertujuan untuk meramalkan nilai dari suatu variabel dalam hubungannya
dengan variabel lainnya yang dapat diketahui melalui persamaan regresi. Analisis
data dalam peneltian ini menggunakan statistik deskriptif. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan model regresi linear sederhana, oleh sebab itu

data yang akan diolah terlebih dahulu harus bebas dari asumsi klasik (normalitas,
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autokorelasi, heterokedastisitas). Analisis regresi linear sederhana (Simple
Regression Analyze) digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu buah
variabel independen (X) terhadap satu buah variabel dependen (Y), (Hasan,
2004:250). Analisis regresi linier sederhana dapat dijelaskan dengan persamaan

sebagai berikut:

Yl=a+ BX
Y2=a+ BX

Sumber: Hasan (2004:250)
Keterangan:
Y1 = Return On Assets
Y, = Return On Equity
o = konstanta (atau intersep) populasi
B = koefisien regresi populasi
X = Corporate Social Responsibility (CSR)

Dalam penelitian ini  dilakukan = pengujian  variabel-variabel
menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan perangkat
lunak SPSS.

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah, menyajikan,
dan menganalisis data kuantitatif secara deskriptif. Secara khusus, statistik
deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data dan menunjukkan nilai
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan pertumbuhan dari masing-

masing variabel yang digunakan dalam penelitian.
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2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas

data, uji heteroskedatisitas, dan uji autokorelasi, karena data yang digunakan

lebih dari satu tahun.

(@) Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2006:110). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi apakah
data berdisribusi normal atau tidak melalui analisis grafik dan uji
Kolmogorov-Smirnov (uji KS). Uji KS adalah uji nonparametrik yang
dilakukan dengan mengkuantifikasikan jarak antara distribusi frekuensi
empiris data sampel yang bersangkutan dengan fungsi distribusi
kumulatif normal (Gudono, 2011:143).

(b) Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah adanya korelasi antara data pada suatu waktu
tertentu dengan nilai data tersebut pada waktu satu periode sebelumnya
atau lebih pada data runtut waktu. Penggunaan uji DW (Durbin
Waston) untuk mendeteksi tidak adanya korelasi antar error, maka nilai
DW diharapkan berada di sekitar angka 2. Panduan mengenai angka
DW (Durbin Watson) untuk mendeteksi autokorelasi bisa dilihat pada
tabel DW, dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) 0 <dw < dlI, berarti tidak ada autokorelasi positif
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2) dl < dw < du, berarti tidak ada autokorelasi positif
3) 4 —dl < dw < 4, tidak ada korelasi negatif
4) 4 — du <dw <4 —dI, ada korelasi negatif
5) du < dw < 4 — du, tidak ada autokorelasi positif maupun negatif

(c) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2006:105). Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada pola
scatterplot antar ZRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang
telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar pengambilan
keputusannya, jika ada pola tertentu, sepert titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit), maka mengindikasikan bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas. jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis
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(@)

(b)

Koefisien determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai

determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen

dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel

dependen. Tujuan dari uji t adalah untuk menguji koefisien regresi

secara individual (Sarwono, 2006:130). Penerimaan atau penolakan

hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi
tidak signifikan).

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi

signifikan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012
sampai 2013. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan mempertimbangkan
kriteria tertentu. Kriteria dalam penelitin ini adalah perusahaan sektor
pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan laporan tahunan
dan laporan keuangan lengkap setelah diaudit pada tahun 2012 dan 2013
(terutama laporan keuangan yang digunakan sebagai variabel dependen dalam
penelitian ini). Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan
tahunan dan laporan keuangan yang didapat dari Bursa Efek Indonesia (BEI) FEB
UB dan juga mengakses website seperti : www.idx.co.id dan

www.qglobalreporting.org.

Perusahaan sektor pertambangan dalam menjalankan kegiatan operasinya
telah banyak menyebabkan kerusakan lingkungan sehingga tanggung jawab sosial
(CSR) yang dilakukan seharusnya lebih besar jika dibanding perusahaan non
pertambangan. CSR sangat penting dilakukan mengingat perusahaan sektor
pertambangan juga bagian dari masyarakat, karena perusahaan beroperasi dalam
tatanan lingkungan masyarakat. Kegiatan sosial dapat berfungsi sebagai

kompensasi atas ketidaknyamanan masyarakat terhadap dampak operasi
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perusahaan. guna mendapatkan dukungan dari masyarakat, wajar jika perusahaan

dituntut untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.

B. Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah,
menyajikan, dan menganalisis data kuantitatif secara deskriptif. Secara khusus,
statistik  deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data dan
menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan tingkat
pertubuhan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian pada
tahun 2012-2013. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai variabel
independen dan profitabilitas (ROA dan ROE) sebagai variabel dependen.

Variabel tersebut akan disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4. Statistik Deskriptif

No Kode CSR ROA ROE
Perusahaan

2012 | 2013 | 2012 2013 2012 2013
1 ITMG 0.4430 | 0.4430 | 0,2900 | 0,1700 | 0,4300 | 0,2400
2 DKFT 0,6203 | 0,6203 | 0,2000 | 0,2200 | 0,2200 | 0,2400
3 INCO 0,3924 | 0,3924 | 0,0300 | 0,0200 | 0,0400 | 0,0200
4 CTTH 0,4177 | 0,4177 | 0,0106 | 0,0015 | 0,0350 | 0,0061
5 MITI 0,5063 | 0,5063 | 0,1487 | 0,1402 | 0,2330 | 0,1972
6 BIPI 0,2911 | 0,3165 | 0,0020 | 0,0410 | 0,0020 | 0,1160
7 ELSA 0,4304 | 0,4304 | 0,0300 | 0,0540 | 0,0630 | 0,1006
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No | Kode CSR ROA ROE
Perusahaan

2012 | 2013 | 2012 |2013 | 2012 2013
8 ESSA 0,4430 | 0,4430 | 0,0644 | 0,1063 | 0,1007 | 0,1398
9 MEDC 0,3291 | 0,3291 | 0,0050 | 0,0050 | 0,0150 | 0,0140
10 RUIS 0,4430 | 0,4177 | 0,0250 | 0,0230 | 0,1220 | 0,1130
11 ADRO 0,4430 | 0,4430 | 0,0620 | 0,0340 | 0,1410 | 0,0740
12 BSSR 0,5063 | 0,4557 | 0,0702 | 0,0297 | 0,1186 | 0,0543
13 GEMS 0,4810 | 0,4810 | 0,0517 | 0,0420 | 0,0614 | 0,0571
14 HRUM 0,6203 | 0,5696 | 0,2440 | 0,0870 | 0,3760 | 0,1320
15 CITA 0,4430 | 0,4430 | 0,0012 | 0,0018 | 0,0021 | 0,0033
16 KKGI 0,5823 | 0,5823 | 0,2300 | 0,1600 | 0,3200 | 0,2400
17 MYOH 0,4304 | 0,4304 | 0,0280 | 0,0960 | 0,1330 | 0,2220
18 PTRO 0,4810 | 0,4304 | 0,0927 | 0,0340 | 0,2623 | 0,0876
19 SMMT 0,4557 | 0,4557 | 0,0300 | 0,0300 | 0,0300 | 0,0400
20 TOBA 0,4051 | 0,4051 | 0,0000 | 0,0010 | 0,0010 | 0,0030
21 PTBA 0,6076 | 0,6076 | 0,2280 | 0,1560 | 0,3410 | 0,2450
Rata-Rata 0.4653 | 0.4581 | 0,0878 | 0,0692 | 0,1451 | 0,1117
Nilai Terendah 0,2911 | 0,3165 | 0,0000 | 0,0010 | 0,0010 | 0,0030
Nilai Tertinggi 0,6203 | 0,6203 | 0,2900 | 0,2200 | 0,4300 | 0,2450
Pertumbuhan -1,5408 % -21,1845% -23,0187%

Sumber : data sekunder diolah

Tabel 4 menyajikan informasi bahwa jumlah data yang menjadi objek
penelitian adalah 21 perusahaan dengan 2 tahun objek penelitian yaitu tahun
2013 sampai 2013 sehingga didapatkan 42 sampel yang akan diuji dalam
software SPSS. Jumlah tersebut adalah perusahaan sektor pertambangan di

tahun 2012 dan 2013 yang memenuhi kriteria dalam pemilihan sampel. Hasil
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statistik deskriptif ini menunjukkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan
tingkat pertumbuhan dari variabel independen dan variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini. Penjelasan mengenai masing-masing variabel
adalah sebagai berikut:
(@) Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Penghitungan CSR dilakukan dengan membuat daftar pengungkapan
sosial dengan menggunakan item-item yang terdapat pada GRI. Penentuan
indeks pengungkapan sosial untuk setiap perusahaan sampel didasarkan pada
daftar (checklist) pengungkapan sosial dengan cara memberikan skor O jika
perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar pertanyaan dan skor 1 jika
perusahaan mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. Jumlah item yang
mungkin dipenuhi berdasarkan GRI oleh perusahaan sebanyak 79 item.

perhitungan ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

A =
nes—k

Keterangan:
n = jumlah item pengungkapan yang dipenuhi
k = jumlah semua item yang mungkin dipenuhi, k=79
Berdasarkan analisis data pada tabel 4 selama periode pengamatan
2012-2013, menunjukkan bahwa rata-rata pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan pada tahun 2012 sebesar 0,4653 atau 46,53% dari seluruh

item pengungkapan yang mungkin dipenuhi. Pada tahun 2013 sebesar 0,4581
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atau 45,81% dari seluruh item pengungkapan yang mungkin dipenuhi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan sektor pertambangan dari tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami
penurunan sebesar 1,5500.

Nilai terendah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada
tahun 2012 adalah PT. Benakat Potreleum Energi Tbk (BIPI) sebesar 0,2911
dan pada tahun 2013 tetap PT. Benakat Potreleum Energi Tbk (BIPI) yaitu
sebesar 0,3165 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungkapan tanggung
jawab sosial yang dilakukan pada PT. Benakat Potreleum Energi Thk (BIPI)
pada tahun 2012 maupun 2013 paling kecil jika dibanding perusahaan sektor
pertambangan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Nilai tertinggi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada
tahun 2012 adalah PT. Central Omega Resources Tbk (DKFT), dan PT.
Harum Energy Thk (HRUM) vyaitu sebesar 0,6203. Tahun 2013 tetap PT.
Central Omega Resources Thk (DKFT), sedangkan PT. Harum Energy Tbk
(HRUM) turun dari sebesar 0,6203 menjadi sebesar 0,5696. sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan
pada PT. Central Omega Resources Tbhk (DKFT) pada tahun 2012 maupun
2013 paling besar jika dibanding perusahaan sektor pertambangan lainnya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perhitungan CSR pada tabel

dapat dilihat pada lampiran 2 (dua).
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(b) Return On Assets (ROA)

Variabel ROA dihitung dengan membandingkan laba bersih
dengan total aktiva. Berdasarkan analisis data pada tabel 4 selama periode
pengamatan 2012-2013, menunjukkan bahwa rata-rata ROA perusahaan
pada tahun 2012 sebesar 0,0878 dan pada tahun 2013 rata-rata ROA
sebesar 0,0692. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA perusahaan
sektor pertambangan dari tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan
sebesar 21,1845%.

Nilai terendah ROA perusahaan pada tahun 2012 adalah PT. Toba
Bara Sejahtera Tbk (TOBA) yaitu sebesar 0,0000 dan pada tahun 2013
tetap PT. Toba Bara Sejahtera Thk (TOBA) yaitu sebesar 0,0010, sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai ROA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk
(TOBA) pada tahun 2012 maupun tahun 2013 paling kecil jika
dibandingkan nilai ROA perusahaan sektor pertambangan lainnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). PT. Toba Bara Sejahtera Tbk
(TOBA) walaupun tetap mempunyai nilai ROA terkecil namun mengalami
peningkatan dari tahun 2012 ke tahun 2012 yaitu dari 0,0000 ke 0,0010.

Nilai ROA tertinggi pada tahun 2012 adalah PT. Indo
Tambangraya Megah Thk (ITMG) yaitu sebesar 0,2900 dan pada tahun
2013 adalah PT. Central Omega Resources Tbk (DKFT) yaitu sebesar
0,2200. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Indo Tambangraya Megah Tbk

(ITMG) mengalami penurunan nilai ROA yang signifikan dari tahun 2012

69



ke tahun 2013 sedangkan PT. Central Omega Resources Tbk (DKFT)
mengalami kenaikan nilai ROA dari tahun 2012 ke tahun 2013.
(c) Return On Equity (ROE)

Variabel ROE dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan
total modal sendiri. Berdasarkan analisis data pada tabel 4 selama periode
pengamatan 2012-2013, menunjukkan bahwa rata-rata ROE perusahaan
pada tahun 2012 sebesar 0,1451 dan pada tahun 2013 rata-rata ROE
sebesar 0,1117. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE perusahaan
sektor pertambangan dari tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan
sebesar 23,0187%.

Nilai terendah ROE pada tahun 2012 adalah PT. Toba Bara
Sejahtera Thk (TOBA) yaitu sebesar 0,0010 dan pada tahun 2013 tetap
PT. Toba Bara Sejahtera Tbk (TOBA) yaitu sebesar 0,0030, sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai ROE PT. Toba Bara Sejahtera Tbk
(TOBA) pada tahun 2012 maupun tahun 2013 paling kecil jika
dibandingkan nilai ROE perusahaan sektor pertambangan lainnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). PT. Toba Bara Sejahtera Tbk
(TOBA) walaupun tetap mempunyai nilai ROE terkecil namun mengalami
peningkatan dari tahun 2012 ke tahun 2013 yaitu dari 0,0010 ke 0,0030.

Nilai ROE tertinggi pada tahun 2012 adalah PT. Indo
Tambangraya Megah Tbhk (ITMG) vyaitu sebesar 0,4300 dan pada tahun
2013 adalah PT. Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) sebesar 0,2450. Hal

ini menunjukkan bahwa PT. Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG)
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mengalami penurunan nilai ROE yang signifikan dari tahun 2012 ke tahun
2013.

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa PT. Central Omega Reources

Tbhk (DKFT) adalah salah satu perusahaan yang mengungkapkan tanggung

jawab sosial perusahaan tertinggi pada tahun 2013 dan mempunyai nilai ROA

tertinggi pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang cukup

kuat antara tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dengan profitabilitas

perusahaan (ROA).

2. Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian asumsi klasik terhadap model regresi tersaji

sebagai berikut:

(@ Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2006:110). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Pengujian ini menggunakan uji
normalitas dengan normal probably plot of standardized residual, yang

hasilnya sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Normality Probability Plot ROA

Normal P-P Plot of ROA
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Sumber: data sekunder diolah

Hasil uji normalitas pada gambar 1 yang dilakukan untuk variabel
CSR dan ROA pada perusahaan pertambangan, hasil pengujian
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Dapat terlihat bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan
telah memenuhi asumsi normalitas. Untuk lebih memastikan dilakukan uji

Kolmogrov-Smirnov (Uji KS), yaitu sebagai berikut:
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Tabel 5. Uji Kolmogorov Smirnov ROA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA
N 42
Normal Parameters®® Mean ,0785
Std. Deviation ,08067
Most Extreme Differences  Absolute ,198
Positive ,198
Negative -,165
Kolmogorov-Smirnov Z 1,285
Asymp. Sig. (2-tailed) ,074

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: data sekunder diolah
Hasil uji kolmogorov smirnov pada tabel 5, menunjukkan bahwa
data terdistribusi normal. Dapat terlihat bahwa nilai signifikan 0,074 >

0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar 2. Grafik Normality Probability Plot ROE

Normal P-P Plot of ROE
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Sumber: data sekunder diolah

Hasil uji normalitas pada gambar 2 yang dilakukan untuk variabel
CSR dan ROE perusahaan pertambangan. hasil pengujian menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal. Dapat terlihat bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dari hasil
tersebut dapat diimpulkan bahwa model regresi yang digunakan telah
memenuhi asumsi normalitas. Untuk lebih memastikan dilakukan uji

Kolmogrov-Smirnov (Uji KS), yaitu sebagai berikut:
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Tabel 6. Uji Kolmogorov Smirnov ROE

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROE
N 42
Normal Parameters®® Mean ,1284
Std. Deviation ,11353
Most Extreme Differences Absolute , 146
Positive ,146
Negative -,131
Kolmogorov-Smirnov Z ,948
Asymp. Sig. (2-tailed) ,330

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: data sekunder diolah

Hasil uji kolmogorov smirnov pada tabel 5, menunjukkan bahwa
data terdistribusi normal. Dapat terlihat bahwa nilai signifikan sebesar
0,330 > 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi
normalitas.

(b) Uji autokorelasi

Uji autokorelasi berujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)
(Ghozali,2006:95). Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh model
regresi adalah tidak ada autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya
autokorelasi adalah dari besaran Durbin Watson. nilai Durbin-Watson test
diharapkan di sekita angka 2. Pengambilan keputusan dapat dilihat dalam

tabel berikut:
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Tabel 7.hasil uji autokorelasi

Model | DW DL DU asumsi keputusan

ROA 1,616 | 1,4562 | 1,5534 | 1,5534<1,616< | Tidak ada
2,4466 autokorelasi

ROE 1,490 |1,4562 | 1,5534 | 1,462<1,490<1 | Tidak ada
5534 autokorelasi
positif

Sumber: data sekunder diolah

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai
Durbin Watson sebesar 1,616 dan 1,490 di mana angka tersebut terletak di
sekitar angka 2 dan berdasarkan asumsi DW terlihat bahwa tidak ada

autokorelasi dalam model regresi yang digunakan.

(c) Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2006:105). Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas atau
homokedastisitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada pola scatterplot, dimana

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y
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prediksi-Y sesungguhnya). Dasar pengambilan keputusan jika ada pola
tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan
bahwa terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghazali,2006: 106).

Gambar 3. Grafik Hasil Uji Heterokedastisitas ROA

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

3
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Sumber: data sekunder diolah

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 3 untuk variabel CSR
dan ROA, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tersebar baik
diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y dan tidak membentuk
suatu pola tertentu yang jelas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi atau data tersebut adalah

homogen, sehingga model regresi layak dipakai. Hasil tersebut
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membuktikan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan dalam penelitian

ini efisien dan kesimpulan yang dihasilkan tepat

Gambar 4. Grafik Hasil Uji Heterokedastisitas ROE

Scatterplot
Dependent Variable: ROE
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Sumber: data sekunder diolah

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4 untuk variabel CSR
dan ROE, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tersebar baik
diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y dan tidak membentuk
suatu pola tertentu yang jelas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi atau data tersebut adalah
homogen, sehingga model regresi layak dipakai. Hasil tersebut
membuktikan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan dalam penelitian
ini efisien dan kesimpulan yang dihasilkan tepat.

3. Uji Hipotesis

(a) Koefisien Determinasi
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Hasil koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar tingkat
ketepatan garis regresi sederhana mencocokkan data yang ditujukan oleh
besarnya koefisien determinasi (R®) antara nol dan 1 (0 < R? < 1). Jika
koefisien determinasi sama dengan nol, maka dapat diartikan bahwa
variabel independen sama sekali tidak dapat mencocokkan variasi data
variabel independen. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Koefisien Determinasi ROA

Model Summary®

Model Adjusted R | Std. Error of
R R Square | Square the Estimate Durbin-Watson
1 ,739° ,546 ,535 ,05503 1,616

a. Predictors: (Constant), CSR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder diolah

Berdasarkan analisis data pada tabel 8 menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.546, hal ini berarti variabel CSR
berpengaruh terhadap variabel ROA sebesar 54,6%. Sedangkan sisanya
(100%-54,6=45,4%) dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak

ditentukan dalam penelitian ini.

Koefisien korelasi berganda R?  (multiple  corelation)
menggambarkan kuatnya hubungan antara variabel independen yaitu CSR

terhadap variabel dependen yaitu ROA pada perusahaan pertambangan
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,546. Hal ini berarti

hubungan antar variabel kuat karena nilai R mendekati 1.

Tabel 9. Koefisien Determinasi ROE

Model Summary®

Model Adjusted R | Std. Error of
R R Square | Square the Estimate Durbin-Watson
1 ,665° ,442 ,428 ,08587 1,490

a. Predictors: (Constant), CSR
b. Dependent Variable: ROE

Sumber: data sekunder diolah

Berdasarkan analisis data pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi (R?) adalah sebesar 0,442, hal ini berarti variabel
CSR berpengaruh terhadap variabel ROE sebesar 44,2,%. Sedangkan
sisanya (100%-44,2=55,8%) dipengaruhi oleh variabel independen lain

yang tidak ditentukan dalam penelitian ini.

Koefisien  korelasi berganda R?> (multiple  corelation)
menggambarkan kuatnya hubungan antara variabel independen yaitu CSR
terhadap variabel dependen yaitu ROE pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,442. Hal ini berarti

hubungan antar variabel sedang.
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(b) Uji Signifikansi Parameter Individual (uji statistik t)

Uji statistik t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual yaitu pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan dalam menerapkan variasi variabel dependen yaitu

Return On Asset dan Return On Equity. Berikut hasil uji penelitian :

Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (uji statistik t) ROA

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.254 .049 -5.217 .000
! CSR .720 .104 .739 6.936 .000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder diolah

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 10 menunjukkan bahwa variabel
Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai tingkat signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan (ROA). Berdasarkan tabel ini diperoleh model

persamaan regresi :

Y1=-0,254+0,720X
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Keterangan:

a = -0,254, tanpa adanya pengungkapan CSR (X) atau variabel X

sama dengan 0 (nol) maka jumlah ROA () sebesar -0,254 satuan

B = 0,720, merupakan slope atau koefisien arah variabel
pengungkapan CSR (X) yang mempengaruhi variabel ROA (Y)
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, koefisien regresi (B) sebesar 0,720 dengan tanda positif.
Hasil tersebut berarti ROA akan naik 0,720, dengan sifat hubungan
yang searah dengan asumsi variabel yang lain mempunyai nilai

sama dengan nol.

Tabel 11. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (uji statistik t) ROE

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.292 .076 -3.851 .000
CSR 911 .162 .665 5.628 .000

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 11 menunjukkan bahwa variabel
corporate social responsibility (CSR) mempunyai tingkat signifikansi

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa pengungkapan
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tanggungjawab sosial perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan (ROE). Berdasarkan tabel ini diperoleh model

persamaan regresi :

Y1=-0,292+0,911X

Keterangan:

a = -0,292, tanpa adanya pengungkapan CSR (X) atau variabel X

sama dengan 0 (nol) maka jumlah ROE (Y) sebesar -0,292 satuan

B = 0,911 merupakan slope atau koefisien arah variabel
pengungkapan CSR (X) yang mempengaruhi variabel ROE (YY)
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, koefisien regresi (B) sebesar 0,911 dengan tanda positif.
Hasil tersebut berarti ROE akan naik 0,911, dengan sifat hubungan
yang searah dengan asumsi variabel yang lain mempunyai nilai

sama dengan nol.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap ROA

(Return On Asset) Perusahaan Pertambangan

Hasil uji hipotesis menunjukkan tingkat signifikansi variabel
pengungkapan Corporate Social Responsibility sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility

berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini didukung
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dengan penelitian Melisa Syahnaz (2013), yang menyatakan bahwa
pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap
ROA. Menurut Hackston dan Milne (1996) dalam Kamaludin (2010)
menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan faktor yang membuat perusahaan
bebas mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham.
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin

besar pengungkapan informasi sosial.

. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap ROE

(Return On Equity) Perusahaan Pertambangan

ROE merupakan salah satu alat utama investor yang digunakan dalam
menilai kelayakan suatu saham. Dalam perhitungannya secara umum ROE
dihasilkan dari pembagian laba dengan ekuitas selama satu tahun terakhir.
Sedangkan CSR adalah mekanisme bagi suatu perusahaan untuk
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan sosial ke dalam operasinya
dan interaksinya dengan stakeholder, yang melebihi tanggung jawab sosial di

bidang hukum (Darwin, 2004:43).

Hasil uji hipotesis menunjukkan tingkat signifikansi variabel
pengungkapan Corporate Social Responsibility sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility
berpengaruh secara signifikan terhadap ROE. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Melisa Syahnaz (2013), yang menyatakan bahwa

pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap

84



Kinerja keuangan tersebut.

ROE. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Untung (2008:39), yang intinya
85

adalah ada korelasi positif antara peran perusahaan dalam merealisasikan

tanggung jawab sosial dan peningkatan

p1-ae:qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS] (&

SVLISYIAINDN



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah tanggung jawab
perusahaan terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan
lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan. penelitan ini bertujuan
untuk mengetahui adanya pengaruh pengungkapan CSR terhadap profitabilitas
perusahaan pertambangan. CSR menekankan bahwa tanggung jawab perusahaan
bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi yang menciptakan profit demi kelangsungan
usaha, tetapi juga tanggung jawab sosial dan lingkungan. Profitabilitas perusahaan
diukur dengan ROA dan ROE.

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian variabel Corporate Social Responsibility terhadap
profitabilitas (ROA) pada perusahaan pertambangan berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
Melisa Syahnaz (2013), yang menyatakan bahwa pengungkapan Corporate
Social Responsibility berpengaruh positif terhadap ROA. Menurut Hackston
dan Milne (1996) dalam Kamaludin (2010) menjelaskan bahwa profitabilitas
merupakan faktor yang membuat perusahaan bebas mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Hal ini berarti semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan

informasi sosial.
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2. Hasil penelitian variabel Corporate Social Responsibility terhadap
profitabilitas (ROE) pada perusahaan pertambangan berpengaruh secara
signifikan terhadap ROE. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Melisa
Syahnaz (2013), yang menyatakan bahwa pengungkapan Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif terhadap ROE. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Untung (2008:39), yang intinya adalah ada korelasi positif antara
peran perusahaan dalam merealisasikan tanggung jawab sosial dan peningkatan

Kinerja keuangan tersebut.

Hasil dari penelitian ini didukung dan telah sesuai dengan Teori
stakeholder yang menjelaskan bahwa keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder, sehingga perusahaan
akan beraksi dengan cara-cara yang memuaskan keinginan stakeholder dan salah
satu strategi perusahaan untuk memuaskan keinginan para stakeholder adalah
dengan mengungkapkan CSR. Semakin baik pengungkapan CSR akan semakin
terpuaskan dan akan memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala
aktivitasnya yang bertujuan untuk menaikan kinerja dan mencapai laba.

Teori lain yang mendukung adalah teori legitimasi yang menjelaskan
bahwa Perwujudan legitimasi dalam dunia bisnis dapat berupa pelaporan kegiatan
CSR. Perusahaan dalam menerapkan CSR diharapkan akan memperoleh

legitimasi social dan memaksimalkan kekuatan keuangannya.
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B. Saran

Setelah mempelajari, menganalisa dan menyimpulkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka diajukan beberapa saran yang meliputi:
1. Bagi Manajemen Perusahaan

(@) Perusahaan diharapkan lebih terbuka mengungkapkan kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan dalam
laporan tahunannya.

(b) Perusahaan diharapkan selalu melakukan evaluasi dan pengawasan atas
laporan keuangan yang telah disusun oleh komite audit sehingga dapat
memberikan jaminan atas hasil pelaporan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

(@) Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih besar
sehingga hasil yang diperoleh lebih meyakinkan.

(b) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel atau
menggunakan variabel lain yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan
dan memperkuat dengan teori-teori yang lain sehingga penelitian ini dapat
berkembang.

(c) Penelitian selanjutnya, periode penelitian sebaiknya lebih dari 2 tahun agar

hasil penelitian lebih akurat.
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LAMPIRAN 1
DAFTAR PENGUNGKAPAN CSR

ekonomi lingkungan tenaga kerja HAM sosial produk K INDEKS (N/K)
No Kode Perusahaan 2012 | 2013 | 2012 | 2013 | 2012 | 2013 | 2012 | 2013 | 2012 | 2013 | 2012 | 2013 | 2012 | 2013 2012 2013
1 ITMG 5 5 10 10 11 11 1 1 3 3 5 5 35 35 79 | 0.4430 0.4430
2 DKFT 6 6 14 14 14 14 6 6 3 3 6 6 49 49 79 | 0.6203 0.6203
3 INCO 3 3 9 9 10 10 3 3 1 1 5 5 31 31 79 | 0.3924 0.3924
4 CTTH 5 5 10 10 8 8 2 2 3 3 5 5 33 33 79 | 0.4177 0.4177
5 MITI 5 5 13 13 9 9 4 4 3 3 6 6 40 40 79 | 0.5063 0.5063
6 BIPI 3 5 8 8 6 6 2 2 2 2 2 2 23 25 79 | 0.2911 0.3165
7 ELSA 4 4 11 11 8 8 3 3 3 3 5 5 34 34 79 | 0.4304 0.4304
8 ESSA 5 5 10 10 8 8 4 4 3 3 5 5 35 35 79 | 0.4430 0.4430
9 MEDC 4 4 9 9 9 9 1 1 1 1 2 2 26 26 79 | 0.3291 0.3291
10 RUIS 4 4 11 9 9 9 4 4 3 3 4 4 35 33 79 | 0.4430 0.4177
11 ADRO 5 5 10 10 9 9 4 4 3 3 4 4 35 35 79 | 0.4430 0.4430
12 BSSR 5 5 10 6 10 10 6 6 3 3 6 6 40 36 79 | 0.5063 0.4557
13 GEMS 5 5 14 14 10 10 3 3 2 2 4 4 38 38 79 | 0.4810 0.4810
14 HRUM 5 5 14 10 14 14 7 7 3 3 6 6 49 45 79 | 0.6203 0.5696
15 CITA 5 5 10 10 10 10 3 3 2 2 5 5 35 35 79 | 0.4430 0.4430
16 KKGI 5 5 14 14 11 11 7 7 3 3 6 6 46 46 79 | 0.5823 0.5823
17 MYOH 5 5 9 9 9 9 3 3 3 3 5 5 34 34 79 | 0.4304 0.4304
18 PTRO 5 5 11 9 9 7 5 5 3 3 5 5 38 34 79 | 0.4810 0.4304
19 SMMT 5 5 12 12 9 9 5 5 3 3 2 2 36 36 79 | 0.4557 0.4557
20 TOBA 5 5 8 8 9 9 5 5 3 3 2 2 32 32 79 | 0.4051 0.4051
21 PTBA 6 6 15 15 14 14 7 7 2 2 4 4 48 48 79 | 0.6076 0.6076
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DATA CSR TAHUN 2012
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93



0

EN 13

EN 14
EN 15

0
0
0

EN 16

EN 17

EN 18

0

EN 19

EN 20
EN 21

0
0
0
0
0

EN 22
EN 23

EN 24
EN 25

EN 26
EN 27

EN 28
EN 29

0
0

EN 30
TENAGA

15

12

11

10 10 14 14 10 14

11 10 11

13

10

14

10

KERJA
LAl

LA 2

LA3

LA4

LA S5

LA 6

94



LA 7

LA 8

LA9

LA10

LA 11

LA 12

0
0

LA13

LA 14

HR 1

HR 2

HR 3

HR 4

HR 5

HR 6

HR 7

HR 8

HR9

SO1

SO 2

SO 3

SO 4

SO 5

SO 6

SO 7

95



SO 8

PR1

PR 2

PR3

PR 4

PR 5

PR 6

PR7

PR 8

PR9

96



DATA CSR TAHUN 2013
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LAMPIRAN 2

DAFTAR PENGUNGKAPAN CSR MENURUT GRI

INDIKATOR KINERJA EKONOMI

Kinerja Ekonomi

EC1

Nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan secara langsung,
termasuk pendapatan, biaya operator, kompensasi kepada karyawan,
donasi dan investasi ke masyarakat, laba ditahan serta pembayaran ke
penyedia modal

EC?2

Berbagai risiko dan peluang untuk segala aktivitas perusahaan dalam
menghadapi perubahan iklim.

EC3

Kewajiban perusahaan dalam perencanaan benefit yang sudah
ditetapkan.

EC4

Bantuan keuangan finansial signifikan yang diperoleh dari pemerintah

Keberadaan Pasar

EC5 Parameter standart upah karyawan dibandingkan dengan upah
karyawan minimum yang berlaku pada lokasi operasi

EC6 Kebijakan, penerapan dan berbagai perjanjian pada sub kontraktor
(mitra kerja) setempat yang ada diberbagai lokasi operasi.

EC7 Penerimaan tenaga kerja lokal yang diambil dari komunikasi setempat

di beberapa lokasi operasi

Dampak Ekonomi Tidak Langsung

ECS8 Pengembangan investasi yang dilakukan bagi kepentingan
perdagangan dan jasa.
ECO Pemahaman dan penjelasan atas dampak ekonomi secara tidak

langsung

INDIKATOR KINERJA LINGKUNGAN

Material

EN 1 Material yang digunakan dan diklasifikasikan berdasarkan berat dan
ukuran.

EN 2 Presentase material bahan yang digunakan

Energi

EN 3 Pemakaian energi yang berasal dari sumber utama energi secara
langsung

EN 4 Pemakaian energi yang berasal dari sumber utama energi secara tidak
langsung

EN5 Energi yang berhasil dihemat berkat adanya efisiensi dan konserfasi
yang lebih baik

EN 6 Inisiatif penyediaan produk dan jasa yang menggunakan sumber daya
terbaru yang lebih efisien

EN7 Inisiatif dalam hal pengurangan pemakaian energi yang berhasil
dilakukan.

Air
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EN 8 Total pemakaian air dari sumbernya

EN9 Pemakaian air yang memberi dampak cukup signifikan dari sumber
mata air

EN 10 Persentase dan total jumlah air yang didaur ulang dan digunakan

kembali

Keanekaragaman Hayati

EN 11 Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, yang berdekatan dengan area
dengan nilai keanekaragaman hayati yang tinggi

EN 12 Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh aktivitas produk
dan jasa pada keanekaragaman hayati.

EN 13 Habitat yang dilindungi atau dikembalikan kembali

EN 14 Strategi, aktivitas saat ini dan rencana masa depan untuk mengelola
dampak tehadap keanekaragaman hayati

EN 15 Jumlah spesies yang termasuk dalam data konservasi nasional dan

habitat di wilayah yang terkena dampak operasi

Emisi, Effluent, Dan Limbah

EN 16 Total emisi gas rumah kaca secara langsung yang diukur berdasarkan
berat.

EN 17 Emisi gas rumah kaca secara tidak langsung yang diukur berdasarkan
berat.

EN 18 Inisiatif untuk mengurangi gas rumah kaca dan pengurangan yang
berhasil dilakukan

EN 19 Emisi dan substansi perusak lapisan ozon yang diukur berdasarkan
berat.

EN 20 NO, SO, dan emisi udara lain yang signifikan dan diklasifikasikan
berdasarkan jenis dan berat.

EN 21 Total air yang dibuang berdasar kualitas dan tujuan

EN 22 Total berat dari limbah yang diklasifikasikan berdasarkan jenis dan
metode pembuangan.

EN 23 Total biaya dan jumlah yang tumpah

EN 24 Berat dari limbah yang ditransportasikan, di import, di eksport atau
diolah yang dilasifikasikan berbahaya berdasarkan Basel Convension
Amex L 11111 dan VIII, dan presentase limbah yang dikapalkan secara
internasional

EN 25 Nilai keanekaragaman hayati yang terkandung di dalam air yang

secara signifikan terkena dampak akibat operasi perusahaan

Produk Dan Jasa

EN 26 Inisiatif untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan yang
diakibatkan oleh produk dan jasa

EN 27 Presentase dari produk yang terjual

Kesesuaian
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EN 28 Sanksi-sanksi akibat adanya pelanggaran terhadap peraturan dan
hukum lingkungan hidup.

Transport

EN 29 Dampak signifikan terhadap lingkungan yang diakibatkan adanya
transportasi, benda lain dan materi yang digunakan perusahaan dalam
operasinya mengirim para pegawainya.

Keselarasan

EN 30 Jumlah biaya untuk perlindungan lingkungan dan investasi
berdasarkan jenis kegiatan

Indikator Praktek Tenaga Kerja Dan Kinerja Pekerja Yang Layak

LAl Komposisi tenaga kerja berdasarkan tipe pekerjaan dan tingkat
pendidikan

LA?2 Komposisi tenaga kerja berdasarkan kelompok jenis kelamin dan area.

LA3 Benefit/imbalan yang diberikan kepada pegawai tetap

Hubungan Tenaga Kerja/ Manajemen

LA 4

Pegawai yang dibuat secara kolektif dalam perjanjian bersama

LAS

Pemberitahuan terkait perubahan kebijakan operasional tercantum
dalam perjanjian bersama

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

LA 6

Total pegawai yang ada dalam struktur formal manajemen, yaitu
komite keselamatan kerja dan kesehatan kerja yang membantu,
mengawasi dan memberikan arahan dalam program keselamatan dan
kesehatan kerja

LA 7

Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah hari hilang, dan tingkat
absensi yang ada berdasarkan area.

LA S8

Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, pencegahan dan
pengendalian risiko dalam hal kesehatan diadakan untuk membantu
pegawai, keluarga mereka, dan lingkungan sekitar

LA9

Hal-hal mengenai keselamatan dan kesehatan kerja tercantum secara
formal dan tertulis dalam sebuah perjanjian bersertifikat pekerja

Pendidika

n Dan Pelatihan

LA 10

Jumlah waktu rata-rata untuk pelatihan setiap tahunnya, setiap
pegawai berdasarkan kategori pegawai

LA 11

Program keterampilan manajemen dan pendidikan jangka panjang
yang mendukung kecakapan para pegawai dan membantu mereka
untuk terus berkarya.

LA 12

Adanya pegawai yang menerima penilaian pegawai atas peforma dan
perkembangan mereka secara berkala.

Keanekaragaman Dan Kesempatan Yang Sama

LA 13

Penjabaran pegawai berdasarkan jenis kelamin, usia, dan
keanekaragaman lain
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LA 14

Perbandingan upah standart antara pria dan wanita berdasarkan
kategori pegawai

INDIKATOR KINERJA HAK ASASI MANUSIA

Praktik Investasi Dan Pengadaan

HR 1 Jumlah perjanjian yang talah melalui evaluasi mengenai hak asasi
manusia

HR 2 Mitra kerja yang telah melalui proses seleksi berdasarkan prinsip-
prinsip HAM yang telah dijalankan

HR 3 Pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur yang terkait dengan aspek

HAM yang berhubungan dengan prosedur kerja, termasuk persentase
pegawai yang dilatih

Non-diskriminasi

HR 4

Total jumlah kasus diskriminasi dan langkah penyelesaian masalah
yang diambil

Kebebasan Berserikat Dan Daya Tawar Kelompok

HR 5

Langkah yang diambil untuk mendukung hak kebebasan berserikat

Tenaga Kerja Anak

HR 6

Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki risiko akan adanya
pekerja anak , dan langkah yang diambil untuk menghapuskan
pegawai anak

Pegawai Tetap Dan Kontrak

HR 7

Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki risiko akan adanya
pegawai tetap dan kontrak, dan langkah yang diambil untuk
menghapuskan pegawai tetap.

Praktik Keselamatan

HR 8

Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan kebijakan
atau prosedur perusahaan yang terkait dengan aspek HAM dan
prosedur kerja.

Hak Masyarakat (Adat)

HR9

Total jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan hak
masyarakat adat dan langkah yang diambil

INDIKATOR KINERJA SOSIAL

Kemasyarakatan

SO1

Keefektifan atas program & kegiatan apapun yang menilai dan
mengelola dampak operasi terhadap masyarakat termasuk saat
memasuki wilayah operasi, selama beroperasi dan pasca operasi.

Korupsi

SO 2 Adanya unit usaha yang dianalisa memiliki risiko terkait tindakan
penyuapan dan korupsi

SO 3 Pegawai yang dilatih dalam prosedur dan kebijakan perusahaan terkait
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penyuapan dan korupsi

SO 4

Langkah yang diambil dalam mengatasi kasus tindakan penyuapan dan
korupsi

Kebijakan publik

SO 5 Deskripsi kebijakan umum dan dalam pengembangan kebijakan umum

SO 6 Perolehan keuntungan secara finansial dan bentuk keuntungan lainnya
yang diperoleh dari hasil kontribusi kepada partai politik, politisi dan
instansi terkait oleh negara.

SO7 Jumlah total tindakan hukum yang diambil terhadap tindakan anti-

kompetitif, anti-perserikatan, praktek monopoli dan hasilnya.

Perilaku Anti Persaingan

SO 8

| Sanksi-sanksi akibat pelanggaran hukum dan kebijakan.

INDIKATOR KINERJA PRODUK

Keselamatan Dan Kesehatan Konsumen

PR 1 Proses dan tahapan kerja dalam mempertahankan kesehatan dan
keselamatan konsumen dalam penggunaan produk atau jasa yang
dievaluasi untuk perbaikan

PR 2 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan
yang terkait dengan kesehatan dan keselamatan konsumen

Labelling Produk Dan Jasa

PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan dalam prosedur
kerja, dan persentase produk dan jasa yang terkait dalam prosedur
tersebut.

PR 4 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan
yang terkait dengan informasi produk dan jasa dan pelabelan, diukur
berdasarkan hasil akhirnya.

PR5 Praktek-praktek yang terkait dengan kepuasan konsumen, termasuk
hasil survey evaluasi kepuasan konsumen.

Komunikasi Pemasaran

PR 6 Program-program yang mendukung adanya standar hukum dan
mekanisme kepatuhan yang terkait dengan komunikasi penjualan,
termasuk iklan, promosi dan bentuk kerjasama,diukur berdasarkan
hasil akhirnya.

PR 7 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan

yang terkait dengan komunikasi penjualan, termasuk iklan,promosi
dan bentuk kerjasama, diukur berdasarkan hasil akhirnya.

Privasi Konsumen

PR 8

Jumlah total pengaduan yang berkaitan dengan pelanggaran konsumen

PR 9

Sanksi-sanksi akibat pelanggaran hukum dan kebijakan yang terkait
dengan pengadaan dan penggunaan produk dan jasa.

sumber : GRI (Global Reporting Initiative) G3 Guideliness

105




LAMPIRAN 3

Output SPSS

Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of ROA

0,8

o
o
1

Expected Cum Prob
o
>
1

0,27

0,0

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA
N 42
Normal Parameters®® Mean ,0785
Std. Deviation ,08067
Most Extreme Differences Absolute ,198
Positive ,198
Negative -,165
Kolmogorov-Smirnov Z 1,285
Asymp. Sig. (2-tailed) ,074

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Expected Cum Prob

Normal P-P Plot of ROE

1,0
0,87
0,6
0,41
0,27
0,0 f T T T T T
0,0 0,2 04 0,6 0,8 1,0
Observed Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
ROE
N 42
Normal Parameters®® Mean 1284
Std. Deviation , 11353
Most Extreme Differences Absolute ,146
Positive , 146
Negative -131
Kolmogorov-Smirnov Z ,948
Asymp. Sig. (2-tailed) ,330

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .739% 546 535 .05503 1.616

a. Predictors: (Constant), CSR

b. Dependent Variable: ROA

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .665% 442 428 .08587 1.490

a. Predictors: (Constant), CSR

b. Dependent Variable: ROE
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Uji Statistik t

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.254 .049 -5.217 .000
' CSR .720 .104 .739 6.936 .000
a. Dependent Variable: ROA
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.292 .076 -3.851 .000
CSR 911 .162 .665 5.628 .000

a. Dependent Variable: ROE
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LAMPIRAN 4

PT. INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK

LAPORAN POSISI KEEUAMGAN

KONSOLIDASIAN

Azat lancar 746,328 968,928 1,066,427 23]
Acet fidak lancar 645 812 522,296 512,047 24
Jumnilzh aset 1392140 1491224 1578474 m
Lizbilizas jangks pendek 374,674 437.021 454,868 i14)
Liabilitas jangka panjang 53,61 51,786 42 802 4
Jumizh liabilitzs 428,285 488,807 437,670 {12}
Jumizh ekuitas 963,855 1.002. 417 1,080,804 {4
Jumnizh lizbilitas dan ekuitas 1,392,140 1491224 1578.474 (K]
Maodal kera bersih 3aT.e54 531907 611,559 (30
Belanja modal 35,835 43,574 43471 (28]

RASID USAHA

Rasio laba berzih

terhadap aset 7% 29% 35% (12}
Rasio laba bersih terhadap ekuitas 240 3% 51 3]
Margin laba kotor (rasio laba kotor .
terhadap pendapatan) s 30k ElE @
Margin laba bersih (rasio laba bersih e 185 233 P

terhadap pendapatan)
. J ______________| ___________| __________|]
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PT. CENTRAL OMEGA RESOURCES TBK

y

KHTISAR KEUANGAN

LABA RUGI KOMPREHENSIF

COMPREHENSIVE INCOME/LOSS

[DALAM JUTAAN RUPLAH) 20 2012 a3 [ MILLION RUPLAH)
Pandapatan Lssia ABE 467 848,500 850,870 Rewantc
Laba Buto 267 481 366,767 268272 Emas coms
Laba Barelh 177475 303448 343 BOE Net Incoms
;ﬂnﬁmﬂmjﬂnﬁ;ﬁmuu 177,218 303,328 343,484 fatincome sfipibutstis o Lo ==
antitas Induk

Kepentingan non pangendall a7 120 122 Nor-conirofing infereats
Laba par saham {Ruplah Penub) @2 =13 i Proft per share (T amount)
EBTDA 242,532 411,270 456 572 ERTDA
LAPORAN POSISI KELANGAN 2014 2012 2013 A Poeon
Jumilah Assit 1,301,263 1,535,650 1,585,226 Todad Assats
Jumlah Labilitas 142,667 149,204 142,12 Tofal Liabiliss
Jumilah Ekuftas 1,158,626 1,380,448 1,453 216 Tlal Equity
RASIO USAHA 2011 2042 2013 BUSINESS RATIOS
Rasio Laba terhadap Jumlah Asst 14% 209 2094 Assl Rern on Assais
Fiaslo Laba terhadap Ekultss 16% 20%, DA% Retum an Squity
Raslo Laha terhadap Pendapatan A% 6% 40% Mat Pt Mangn
Raslo EBITOA Terhadap Pendapatan B0% 46% 53% ERITDA Mangin
RASIO HELANGAMN 21 2042 2013 FINANCIAL RATIOS
Raslo Lancar 1% 242%; S84.5 Currant Raily
Raslo Liabiitas terramdap Eluitas 12% 11% 10%: ERuitas Liabiities o BJwily Ratio
:'::D Liabiitas terradap Jumiah 11 _— ase Liahiitiss to Assats Ratio
AASIC PERTUMBLIHAN 2011 a2z 2013 GROWTH RATIOS
Panjualan na 5% 1% Saiss
Laba Bearslh na T1% 13% et coma
EEBMDA -6138% Ba%s 129 EBTDA
Jumilah Asst ATEO% 188 4% Toiai Assats
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PT. VALE INDONESIA TBK

S gy I/— T oW L | s ws |
A === 1
I

Produksi rikal dalam matte (ton)

l

Hichal in matta production (tons) L LA e Lef it
Pengiriman nikal matta (fon)

Nicksl matis dekveries ftors) a.1ed nam &7.0E 77.m5
Hang rmalizas cnke rata frollar por ton] 11,538 13,552 15,206 15,568

Avorage realired price (dollar parton)
Laporan Laba Rugl Komprehensif Strtemants of Comprahansies Incoma Data:

Pendapatan Ravenua 021,628 067327 1,242,555 1276322
Baban pokck pendapatan Cost of revenua (7E17a4) (BO0622) (FIFI0 (651,39
Laba bruto Gross profit 130,804 166,705 515,361 624,330
Pendapatan lainmya Cther incoma 455 564 B5F 737
Baban usaha Oparating expersas 112,087 2513 (25,981 ETT)
Bahan lainmya Other axpansas [LT AR} ] AT TaE 9527 (14,583)
Laba wsaha Oparating peofit 70137 106,508 457,710 5A3,400
Biaya kewangan Firancs costs 1478 {15,485) i£2a0) (2057
ﬂtmﬂﬁw 55450 01,423 452,377 561,343
Bahan pajak panghasilan Incoma tax sxpansa 16807 23520 118,552 143,280
Laba tahum berjalan Profit for the year 38,652 67,434 333,763 437,363
B ey 4 ) 9936130 9936330 9936330 993631

Jumilah saham yang diperdagangkan idalam ribuan; *

Wumbsr of sharss traded Jin thausands) ® e
Modal kerja bersifh Mat weorking capital 388,505 300,225 513,255 554 80D
Ratz-rata modal kerja tahunan Averags yaarty working capital 393,910 501,241 SPR033 542547
Jumlah asat Total assets 2,281,119 2,333,080 2,421,362 2,190,235
Balanja barang modal kas Cash capital axpenditsres 140,487 145,965 209,402 163,154
Jurnlzh kewapban Total labilities 566,853 611,646 652,103 510,305
Jumlah hatang bank barsh Total net bank bormowings neNns 255E34 02,153 140,561
Jurnlah olouitas Total aquity 1714266 1721434 1,760,160 1,679,840
EENTDA FERITINA # 203,300 215547 553,034 679,620
ik gl iy B il 2650 2350 3200 am7s
PSS i vty and ol ooty 2108 L
Karyawan totap pads akhir tahon Permanent employess o year-and 3,183 3161 3210 3,136
Razio Profitabiltas Proftabilicy Ratios

Laba brnuin/pendapatan Gross profitrevonus als alr oAl 04D
Laba tahun barjalany'pendapatan Profits for the yearravenss a0 anrF 0z k]
Laba par tahun'jumiah asat Profits for the year'total ssats anz ans ol azn
Laba per tahunakuitas Profits for tha yearfegquity o0z 004 we 026
Tinghat pangemisalian ratz-rats modal (%) * ™ 5% 1% 1%
Raturn on average capital employad [%)

Laba per saham (A55 saham] Earmings par shars (U54shara) o0 0oaF o0 LT
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PT. CITATAH TBK

Ikhisar data keuangan ini diambil dari Laporan Keuangan Penisahaan selama empat tahun teraihir yang telah diaudit.
The summary of financial data is derved fom e Company's audited fnancial statements for the past four years.
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PT. MITRA INVESTINDO TBK

Ikhtisar Keuangan

Financial Highlight

Untuk Periode Yang Berakhir Padz

Tanggal-Tanggal For The Periods Ended on
(dalam jutaan Rupizh] [In Millian DR
31 Desamber 11 Desemiber 1 Marst 31 Desembar 11 Dessmber 171 Desember
R IDecembar  December I March /Dacembar  fDecomber  /December
S ha Wiz e um - T
Penjualan 139.984 150.825 27948 139.3%4 85.141 68.328 Seles
Laba kotor 4£4.302 46622 B.0S& 48959 21.028 20,045 Gross Profit
Laba uszhz 27458 28.680 £.561 34350 5.885 Lhd Operating Profit
Penghasilan Sebelum Bunga, Pajak Ezrnings Bafore Interest, Tax
Depresiasi dan Amortisasi Depreciation and Amortization
[EBITDA) 33.782 3518 5.952 40.815 17.159 20185 [EBITDA)
Beban Kauangan 658 L8 5 1.794 2,507 3.69% Finance Cost
Laba Bersih 22003 22.01 lase 27.479 7.05% B.925 Net Profit
Pendzpatan Komprehensif Met Comprehensive Income
Periode Berjalan 21.8a7 22.04% 382 27299 7394 - for The Period
Laba Bersih per Saham Dasar Basic Eammings per Share
[Dalam Rupizh Penuhl 857 8.41 1.51 10.71 2,75 3.48 [Full Amount)
Modal Kerja 73294 45593 30816 25.563 13.813 8177 Met Working Capital
Jumnlah Aset 156.993 148.541 131,689 7947 114925 109.355 Totel Aszeis
Jumlah Liabilitas 45.430 5373 54984 55181 79.817 BO.775 Total Libilities
Ekuitas Bersih 111.563 94.810 T6.685 62.806 35.508 28.577 MNet Equity
Kas Bersih deri Operasional 24,342 21648 5542 23.053 13.687 22986 Operating Cash Flow
Marjin EBITDA [%] 213 22,62 .28 29.28 20,15 2954 EBITDA Margin [%]
Imbal Hasil Ekuitas [%)] 19.72 23.30 5.07 43,75 19,88 31.23 Return On Equity [%)
Imbal Hasil Aset (%] 14,02 14,87 2595 3.29 614 B.16 Return On Assets (%)
Rasio Lancar (%] 390,61 260,70 173,70 159,15 126,77 19,15 Current Ratio [%)
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas %] 40,72 C&.&7 71.70 87.83 223,66 282,63 Debt to Equity Ratio [%]
Rasio Harga per Saham [x) 3.7 .41 13,36 * £.75 19,64 15,80 Price Earnings Ratio [x]

115



.aC.l

.ub

repository

UNIVERSITAS

§

PT. BENAKAT PETROLEUM ENERGI TBK

Dalam satuan mata uang DoLarAmlarika Serikat (USD]

Laba [Rugi] terhadap Jumlah Aset
Laba [Rugi terhadap Ekuitas
Laba [Rugi) terhadap Pendapatan
Margin Laba [rugil Kotor

Margin Laba [rugil Operasi
Margin Laba [rugil Bersih

Margin EBITDA

Rasio Lancar

Perputaran Jumnlah Aset
Liabilitas terhadap Ekuitas
Liabilitas terhadap Jumlah Aset
Liabilitas terhadap EBITDA
EBITDA terhadap Beban Bunga
Total Kewajiban terhadap Ekuitas

Total Kewajiban terhadap Aset

In United States Dollar (US0]
a0z 2011* Financial Ratios
0.2% -1,7% Income [Loss] to Total Assets
0.2% -2,0% Income [Loss] to Equity
2.4% -18,0% Income [Loss] to Revenue
34.0% 338% Gross Profit Margin
7.1% 3% Operating Profit Margin
2.4% -18,0% Net Prafit Margin
33.0% 17.5% EBITDA Margin
210.6% 110,1% Current Ratio
13 11 Total Asset Turnover
10,0% 11,0% Debt to Equity
8,3% 7.1% Debt to Total Asset
318,2% 569,1% Debt to EBITDA
B6,4% 32,7% EBITDA to Interest Expense
0,1% 0,20 Total Liabilities to Equity
0,16 0,17 Total Liabilities to Assets
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PT. ELNUSA TBK

Ikhtisar Kinerja Keuangan

FINANCIAL PERFORMANCE HIGHLIGHTS

- Pertumizzhan -
mMmmm 2013 M2 21 m‘:g"‘m'“‘a tn millee mr.mbmm
Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian Consolidated Statements of Comprehensive Income
Pendapatan 4111873 AT7T0E3  ATIETT (13,9%:) Rawenue
Laba Bruto 46651 551.100 285326 17.3% Gross Profit
Laba {Rugi) Operasi 2930689 252.0M {22 .09E) 163% Income from Operation
EBITDA LOB.BGd E05.056 306036 {1.1%) EBMTDA
Beban Keuangan (53.937) (BE_171) (92 74E) (38.8%) Finance Cost
Total Laba (Rugi} Eomprehensif 242 605 135.557 (30.115) T89% Total Comprehensive Income (Loss)
Laba {Rugi) yang Diatribusikan 23B.060 127920 {42.375) BE 1% Profit {Loss) Attributable
kepada Pemilik Entitas Induk to Chwners of the Parent
Laba {Rugi) yang Diatribusikan 4545 7617 13660 (40,8%:) Profit (Loss) Attributable to
kepada Kepentingan Non-pengendali Non-controlling Interests
Laba (Rugi) Bersih per Saham Dasar 323 17,7 (5.9 B5,3% Earning {Loss) per Share
(rila3i pemash) (Full amount)
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statements of Finandal Position
Aset Lancar 2492219 2310356 2476571 7.9% Current Aszats
MAsst Tetap dan Properti investasi - bersih 1084750 1.283439 1457415 {16,1%) Fixed Assets and Imeesment Property - net
Jumlah Aset 4370964 4794557 4389950 1,8% Total Assets
Liabilitas Jangka Pendek 1.560.197 1.6Be450 1.987.777 (7.5%) Currant Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang CI5.E63 GRS BR2 497 34E (7.1%) Non-Current Liabilities
lumlah Liabilitas JOB5.850 2352312 7485125 (TA4%) Total Liabilities
Utang Berbunga 764353 965243 1032551 (20,B%) Interest Bearing Debt
Ekuitas 2385114 2042345 1904835 11.9% Equity
Maodal Kerja - bersih o32.022 £13.906 A58 794 49,4% Working Capital - net
Laporan Arus Kas Konsolidasian Consolidated Statements of Cash Aows
E.as Bersih yang Diperoleh dari 753.549 L37.789 340446 403% Met Cash Provided from
Aktivitas Operasi Dperating Activities
a5 Bersih yang Diperoleh dari! (Digunakan 40.862 (E7.02E)  {553.EAT) 147,0% Met Cash Provided fromd (Lised in)
untuk) Aktivitas Investasi Imvesting Activities
K.as Bersih yang Diperoleh dari (24820 {234.948) 161987 (123.4%) Met Cash Provided fromd (Used in)
(Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan Financing Activities
E.as dan Setara Kas pada akhir tahun 1319.686 92B.199 E3EH1E 42 2% Cash and Cash Equaalents at the end of the year
Rasio Keuangan Finandal Ratio
Marjin Laba Bruto 15,7% 11.5% B0 36,3% Gross Profit Margin
Marjin Laba Operasi 7.1% 53% [0.5%:) 35,1% Operating Profit Margin
Marjin Laba Bersih 5.5% 2.7% {0,9%) 116,2% Met Profit Margin
Marjin EBITDA 14.6% 12.7% 653 14,9% EBITDA Margin
Rasio Langcar 150, 7% 137.0% 124.6% 16.6% Current Ratio
Penputaran Total Aset 04.1% MI% 107 A% {15,4%) Total Asset Turnover

D - ama -t
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PT. SURYA ESA PERKASA TBK

Dalam US55 Dalam Rp Juta
In USS In Rp Miliron
Uraian | 203 [EE 2011 010 2009 Description
Laba Rugi Comprehensive Income
Komprehensif Stat ement
Pendapatan CrlR TR RN 39506147 42513129 310,022 204.938 Revenue
Laba Kotor FYRTTR:] 25008727 27405145 17.8B7 110783 Gross Profit
Laba Bersih 12.573.050 5.211.837 13747404 B5.653  58.253 Net Income
Jumlah Laba Komprehensif 12.573.050 A&54 D41 12.982.084 B5.&53 58.253 Total Comprehensive Income
Laba per saham 0013 0,008 0,025 155,730 - Eamings per Share
Modal Kerja Bersih Rkl 15363340 1.330.554 £7.881 18.141 Net Working Capital
Jumlah Laba Bersih yang
dapat Diatribusikan Kepada ERLTErC]  7.47AT4E 13795503 B5.53  58.253 ma'll:g?nrt"ézmeﬁ"'h““me =
Pemilik Entitas Induk s
Jumlah Laba Bersih yang
dapat Diatribusikan Kepada Tkl (2266911) [48.099) - ;‘“ly E‘tr“fl”mer”‘:"'b'f*ble —
Kapentingan Mon-Pengendali on-L-ontrothing Interes
Jumlah Laba Komprehensif Total C ch i
yang dapat Diatribusikan &T29.326 13.0305:8 BE.AEI  58.253 M* . :Drgfr: g‘-"“"?t E‘”"‘E‘
Kepada Pemilik Entitas Induk ributanle to marent L-ompany
‘Iuml':: Lalh[arl'&;:lp;pn_a:mnsif Total Comprehensive Income
yang dapat Liatriusikan [2.245.285] [4B.482) - Attributable to MonControlling
Kapada Kepentingan Mon- e
Pengengali
Laporan Posisi Keuangan Staterment of Financial Posisiton
Jumlah Aset LRE Ryl O0.549.0%4  T3.900.301 311.030 225729 Total Assets
Jumlah Liabilitas PRl 29190090  53.053.951 123.392 123744 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas CeRTA AT 51757004 20.844.350 167.438 101.985 Total Equity
Rasio Keuangan Financial Ratios
Rasio Laba Bersih terhadap
Ekutias [%] 10,07 5575 45,65 57,12 Met Income to Equity Ratio
Rasio Laba Bersih terhadap
BAsat [3)] [ 18,460 7,54 25,81 Met Income to Assets
Rasio Laba Bersih terhadap
Pandapatan [%] 13.1% 3234 7,63 28,15 Met Income to Revenues Ratio
Rasio Laba Komprehensif Comprehensive Income to
tarhadap Ekuitas [%] B.62 52 28 45,65 57,12 Equity Ratio
Rasio Laba Komprehensif Comprehensive Income to
terhadap Aset [%) 5.51 1757 I7 54 25,81 Assets Ratio
Rasio Laba Komprehensif Comprehensive Income to
terhadap Pendapatan [%)] 11.3 3054 7,63 28,15 Revenues Ratio
Rasio Lancar [x] 2,15 104 1,56 1,77 Current Ratio
Rasio Lizbilitas terhadap
Ekuitas [x] 0,54 254 0,64 1.21 Liabilities to Equity Ratio
Rasio Liabilitas terhadap Asat
[x] 0,34 0.72 0.4 0,55 Lizbilities to Assets Ratio

118



180
Analisis dan Pembahasan Manajamean
Laba Bagi Pemegang
Saham Mon Pengendali
S

-
T

T

40

atas bagian nonpangendall atas lapangan ko
tersebut.

Loba Yang Dapat Diatibusikon Kepada
Pomilik Entitas Induk

Uniuk tzhun 2013 Penusahaen mancatat Laba
‘fang Diatribusikan Kepads Femiit Entitas
Induk ASSE 12,58 juts, ataw borun sabasar
453 0,01 ia bia ditendingkan dengan tahun
2012 yaitu sobosar A5F 12,58 juta. Dengan
damilian, jumiah laba par saham tunn e
ASE0,0041 dari AZS 00043 pada tahun 2012
Kaberhasiban Penisahaan manjaga tingiat Laba
Yang Diatnbusikan Kepads Pemiik Entitas
Induk sebagian basar dizabablan karana
isbijzkan afisensi biaya yang tapat guna dan
keberhasilan parusshasn menununkan tngkat
baban pandanzen dengan cars melakukan cross
oUMEANTY iNferest rade swap pads beberapa
abligas nupiah Penusahaan sorta palurasan
pinjaman bank dangan bunga tinggl

Marjn |zba bersih Penizahzan tahun 2013 raik
menjadi 1.42% dan 1,39% di tabwn 2012, Hal
ini dilzrenzkan panunman atas bisya urnum,
panjualan, dan administrasi serta penunnan

PT. MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK

Laba yamg dapat digtribusikan

kepada Pemilik Entitas Induk —

TES

1283
=
' 12 13

atas bisya pendanaan mampu mengimbang
parirunan yang berjadh dan penjualan
Paruzshaan, sehingga hal ini mengakixatian
margn laba bersih Perusshaan sedikit meningkat
dibandingian dengan tafun sebalummnya. Dan
sisi imbal hasi atas asct teqadi sedikit kerailen
manjzd 0.50% dari 04TE di tahun 3012,
kanakan ini dipicu olah penununan atas nilsi
asat tetap Penssahasn yang terpdi 4 tahun 2013
yarg sebagian basar beraml dar panyesuaizn
atas nilai wajar unbuk asat yang dimilic FT
Medco Ethanol Lampung. Sadanglean dan

sisi imbal hasi atas aloutas, tarjad penurunan
manjad 1.40% dari 1.49% di tahun 3012,
Parwrunan mi sabagan besar diakibathan karena
panjualan saham trasori Fanusahean yang
dilaleukean di tahun 2013 yang menyehabkan
kanaikan atzs salde modal disator sobasar
ESATH.

Rasio Profitabilitas
Rz (%)

Wlarpr st borah

minl hemd siza st

minl haml sisa wikort
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PT. RADIAN UTAMA INTERINSCO TBK

Laba Komprehensif Yang Dapat Diztribusican Kepada :

UL e g A .

Comprehensive Income Attributable to:

Pemilik Entitac Induk 18,614 12,233 4,004 0.2% Swniers of Parent

Kepentingan Mon Fengendali 2 2 2 330.0% Mon-Controlling Interect
Jumlah Saham [jute lamber) 770 770 770 0.0% Mumber of Sheres (million)
Laba per Seheam [Rp) 22 17 4 22% Eamings per Shars [Rupish)
PCEIS1 KEUANGAN FINANCIAL FOSITION
ASET ABSETS
Acet Lancar 350,59+ 391,570 445484 650,596 10.9% Current Azzets
Aget Tetap 167,505 195,027 427 428 407,057 0.0% Mon-current Assets
Acet Lain-lain 35,369 8,355 109998 113.608 32.0% Cither Asoets
Jumnlsh Az=t 553,467 594,932 982,990 1,171,261 2.1% Total Assets
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND ECUITY
Lisbilizas Lancer 165,875 261,860 403,500 399.598 7.6% Cument Lishilities
Liabilizas Tidek Lancar 186,562 119.070 3747 333.728 11.1% Mon Cument Lisbiliti=s
Jumnlsh Liabilitas 352437 380,530 Loy 933,324 B9% Total Lisbitisz
Ekuitaz 211,017 214,011 211.83% 237,935 10.1% Equitiea
Jumlah Lisbilitas den Ekuitas 563,467 594,952 F82.990 1,171,261 ?2.1% Total Lishilitiss and Equitisc
Kepentingan Mon Fengendali 13 11 & 4 117.0% Mon-Contrelling Interest
Maodel Kerja Bemih 194,718 129.711 41.854 51,000 49.3% MNet Working Capital
Fembelsnjesn Modsl 3.1 29437 339,040 3918 18.0% Capital Expenditurs
Total Pinjamen yang Dikenskan Bunge 214794 230,142 583.758 472,533 18.6% Int=rest-bearing Loans
Rasio-rasio Ratios
Margin Laba Kotor 121 116 129 147 11.4% Gross Profit Margin
Mergin Laba Uzehe 53 43 5.1 79 19.6% Cperating Frofit Margin
Mergin Laba Berzih 18 12 0.3 18 £.8% Met Profit Margin
Laba Barsih/Skuitas 2.8 6.0 1.5 122 7.0% Retumn on Equities (ROE)
Laba Berzihifzet 33 22 03 25 5.3% Return on Assets (ROA)
Azet Lancar/Lisbilias Lancer 22 1.5 1.1 1.1 30%  Currsnt Asseta/Curmsnt Lishilities
Liabilitas LancarfJumlah fz=t 0.3 04 04 0.3 -1.4% Current Lisbilities/Total Assetz
Liabilizas Jangke Panjang/Jumlah fzet 03 02 04 03 19%  Long-term Lisbiliti=a/Total Azsets
Jumlah Lisbilitan/fumlah fAoet 0.6 0.6 [1}:] 08 0.7% Total Lisbilites Totel Assets
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PT. ADARO ENERGY TBK

Rasio Keuangan
Marjin laba kotor (%)
Marjin EBITDA [%)
Marjin usaha (%)
Return on equity (%)

Return on asset [%)

Return on invested capital (%)

Utang bersih terhadap ekuitas (x)
Utang bersih terhadap EBITDA [x)

Kas dari operasional terhadap
belanja modal [x)

Rasio lancar [x)
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PT. BARAMULTI SUKSESARANA TBK

Wolume produks, poisan ton
‘Wolume panpaakan, jutaan ton

Harga pual rata-rata, Dollar AS por ton

Parjualan barsh

Baban pokok pordapatan

Lahai kator

Labai usaka

ERITDA

Pandapatan kauangan

Bahan kouangan

Laha (Augl schakum pajsk panghesdan

Total pandapatan komprshansf

Lahai (Augil borsh yang dapat dizdribusikan
kapada pamiik Parusat

Pandapatan komprabarsi barsih yang dapat
diairibusikan kopada pomilic Penssahaan

Jurmish ssham bosadar sk rbuan kambar sshamb
Lata [Augi bersih par ssham dasar indai penuhi

Jumlsh asst

Aimat lancar

Asat tidak anoar

Lizhiltas jargka porsdak
Liskiktas jangea panjarg
Jumish labiites

Jurmksh clustas
Kapantingan non pengandal
Jumnlsb: kabiites don ckurts
Utang berburga

Kas dan satara kas

Utang berburga lkas) borsih
Modal korf barsih

Balang medal

Marpn kb kobor

Marjn EBITDA (%l

Marjin laba usaha (%}

Marjin laha sobakum pagk (%}
Marpin keha borsh %}

Lata usshallumiah asat (%)
Latw bersh Jumish aset %}
Lata vsahallumlah ckuitas (5§
Lot borsi Jumish aauites (%)

Aimat lancar/Kowejiban lancar

Pisat lancar-Kewapben EnmrkTotal Aset

\tang bertungallumlah asat

\tang bertungalumiah akuitas

\itang horbunga borsh ¥as barshlumibh clutas
\tang bortunga/ERITOA

oz 21
a6 1.8 Production woluma, milion fons
az 1.4 Salaz wolorna, milkon fons
3.8 487 Mveraga saling price, |50 par ton
1DE; 968,528 55,795 577 Mat smlas
5,054,321 28277150 Cosst of goods soid
43,814,207 26,516 427 Groess prafit
15,450 500 7 EEE ITE Oparating prafit
17,056,751 9,058 540 EBITDA
346,274 SO0 Franca Ircome
2,885 739 2,001 550 Finano costs
12,911,035 5,024, TR Profit dLoss) bofore Incoma tax
9,783,583 & 53 B0 Total comprehensiva noome
9,782,603 310250, Mot mcome lossl atinbutabla io the cvwnars of
the Comparry
9,782,603 3,107,738 | Total comprohensive income atiributabla i the
owrers of the Company
AW ] Mumber of shares. i i 1 of sharas!
0067 | Basik aarnings llossas] par shara tul amount!
103,167,336 Total asssts
47251513 Current asscbs
5 S1E Mon-ourrent assobs
445,48 Currant lahiitics
28,841 45T MNon-currant lebiitices
TRATEE1G Total labiitics
73,114,535 Total eouity ich
1577274 Mon-controling intarasts
T 16T 536 Total kbiitias and aquty
T4 03T marsst-baaring debts
T EIE S Cash ard cash squralkents
6, T35, 354 Mat intarest-bearing debts (Cashi
T E1T 4G4 Mot working capital
1,361,738 Capital copand

A47.5% Gross profit mangin (%)
16.2% ERITDV. mangin %}
13.5% Oparating profit mangin (%}
101% Profit befora tax mangin (%}
5E% Kot profit mangin % |
7.3% Cparating profitTotal assets 56
0% Mat profitTotal asscks %}
26.E% Cperating profitTotal eouity 1%
1.0% Hat profitfTotal aquity 1%}
1.10 Current asscb'currant labidites
oo {Currant assat-cument ebilies\Total assets
oS Interest-baanng dabizTotal asscks
120 Interast-baaring dobtsTotal aquity
o Mt dabbs (Mat cashiiTotal aquity

k- i)
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PT. GOLDEN ENERGY MINES TBK

aim miliar Ap, kel dyaian & imbilion Ap, xept aterwie 3ued
OF COMPREHENSIVE MCOME 2012 20M
M Sales 4478 3950 2852
Gmaa Prd b TE4 TH B35
I ) O S 5 119 =
N e 17 1ima 319
Labn bersih — pemnlik enitas indek Nl imcoine — oW s of T pamil L= 178 314
Labe bersit - kepeningan nongenEnadi Nt incoom: — pon-conmllng eress. 1 1 4
Jumiah [3ba komgeEhena] — pomilk enlas indk Wl comprEhensive NCOME — oWner of T
e iar 315
i labd omgrE e - kependgan Total e R TeOME — Mo

ORI contolig ineeas 2 2 ]
Jumilah 3aham bemdar — dlam lamiar =i abamd - im hams SBE? 353000 5BEF 355000 5BEF 355 000
Jdeia FAA Eimbang saham — dam VWeighted avemge pumier of shams—

e ahama SUBEZ 353 000 5EEZ 353000 S 108 TES 24T
Laba mete peor salam dasir— Fp a4k eamingg per shore - in Fip TS 3022 6153
daiam miliar Ap im Billian Ap
P 2012 | 2011
Asel amzar Cureil 33383 1852 1.79% 248
Bzt Bk lamear Morcwren? Baas 2180 16544 BT
Junila 338t Totalases 4072 3440 333
Liabill=as i perdsk Curmit il 1018 S8 45T
Liail=s i panang Morciren lakiltiss = = =
Jumian [@kdi|s Tl ki 1053 ] 450
Jurrian ellas Total egdzy 2958 290 258
Jdunian eleatas — e endias indd Totalequly — crWrers of e pare 292 286 2843
Mo kedabanin Mt wiring cagisal B8 1290 2024
Jurrilah iveestad Toralirves Tre 168 1= 15
RAS!0 KEUANGAN FNANGIAL RATIO 2012 2011
Aaio g Etatipad Flm on 2ast 430 51T S48
Aaio laa whatipekdts et o ajuly 5T1% B14% 11,08
Asio laba terhatap pendapaan Net income et 2B o 18R 445% 1098
Az kncar fx) Cureent ratio fx) 153 355 542
Flagio wtang teehatap skt (x) et i ety F50 ) 002 - o0
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PT. HARUM ENERGY TBK

2012

ikhtisar loporan

Posisi Kevongan Konsolidosian

Aset LanCar
Azt Thcdad Lancar

Jumiah Acet

Liat litas Jangica Perdek
Liab litas Jangka Fan@ng

Jumiah Liabebtas

HEDENEngan Mong on gndal
Eboutas yarvg Diainad Diad it sican Kepada
Pesriic Entitas indui

Jumiah Bouitas

Andlisis Resio

Racsn Lisana

Marjin Laha Kodor

Maryin EBTDA

Marjen Laha Sebel um Fajai

Marjen Laha Bercin Yang Datriteiicon
Kepada Permilc Enias Induic

Ladtan Buersitn Yamg Diclnivessican Kepada
Peam ik Entitas Induic
= terhadap Jumlah Aset
= terhadap Boutas yang Dapat Diadnita sian

Koepiaedta Fam il Enfitas indu

ferdorilet]
1T ET0.L0%
FOTTI R
L30T
49550 100

41247753
TIERATY

2545950
T.TEA N0

=ep 2]
aoses

FE4LER 24T
155982 30

43021137

2243100
20T 4L

1043301 148
3arei e
F2LL04 012
212009712
15167128

131812728
20051340

15838 ¥75

jrDe RE ]
FRRELTETY

JILEI0.TES
FOAOES 538

SR cae 101

Rler A TN ]
2ERELT2

jliphp k)

TR 1L
249804 3

AFRLIF ATT

5%

12.5%

A
TeEm

124

164 FEEEEZ
AT

153945533
152 390447
AT

005110
aosior

L TRRTIT
T0LF3L 545

AT SE5TOR

2%
4%
19.5%

rd
455%

Rewrues

Gross Proft

Earnings Before Interest, Tax, Degredation
aind Aumicertizaden | EEMTDA]

Inecomme: Betare Tax

Mt Inceane For Thie Year

Cument Acsets
Noonourrent Assets

Todadl Acais

Cument Liabolbes
Nanurrent Liabilties

Total Liahittes

N ~con trallinig Indenest
E cquity A tiriltvurtal b e Overeers: of i
am iy

Total Equity

T —

Incomme: Bedore Tax Mangin
et Income A i tibbe i Oveners
ot o e iy elargin
Het income Adtnibutable to Owners
ot Coam iy
= on Total Assets
= o Equity Atimibatah be to Oveners:
it i Cloem ey
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PT. CITA MINERAL INVESTINDO TBK
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Daliery Miar Rugial Kacusli Labe (Rug) Bersih per Saham
In 2ilon Ruplah excepe Nett Income (Loss) per Share

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Kenalkan

Penjualan Bersih / Net Sales 412494 260887 291497 1516,08 s58n
Laba Bruto / Gross Profit 221236 115190 125370 1.060,46 92,06
Laba Bersih / Net Income 686,67 236,31 26522 45036 190,58
Jumlah laba bersih yang dapat diatribusikan kepada :
Net Income attributable to:
Pemilik entitas induk / Equity holders of parent company 686,67 194,72 9N 49195 252,64
Kepentingan non pengendali/ Non controlling interest 58,07 41,59 735 16,48 39,62
Jumlah pendapatan komprehensif / 1.029,73 24508 30436 - -
Total comprehensive Income
Jumlah pendapatan komprehensif yang dapat diatribusikan
kepada :
Total comprehensive income attributable to ;
Pemilik entitas induk / Equity holders of parent company 971,66 203,49 23085 76817 37750
Kepentingan non pengendali / Non controlling interest 58,07 41,59 7351 16,48 39,62
Laba (rugi) per Saham 186 58 57 128 220,69
Income (Loss) per Share
Jumlah Aset 377361 196858 178146 180503 91,69
Total Asset
Jumlah Liabilitas 1.675,33 83393 82979 84140 100,89
Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 209828 113465 95167 963,63 84,93
Total Equity
Rasio Laba terhadap jumlah Aset (%) 018 012 015 - -
Return of Assets Ratio
Rasio Laba (rugi) terhadap jumlah ekuitas {%) 0,33 0,21 0,28 - -
Retumn of Equity Ratio
Rasio Laba (rugl) terhadap jumlah pendapatan (%) 017 0,09 0,09 - -
Net Income Margin Ratio
Rasic Lancar (X) 1.9 098 0,20 -
Current Ratio
Rasio liabilitas terhadap ekuitas (X) 0,80 0,67 0, -
Debt to Equity Ratio
Rasio liabilitas terhadap jumlah aset (X) 0,44 042 047 - -
Debt to Assets Ratio
Informu keuangen pad dn wntuk tabun yeng berséhir pace tanpgw 37 bey 2075 charmda vl lapon P Jesian yang diorlt ofeft Kantor Abunten Publ®
Budvman, Wawan, Pamud) & Retan yang telab wayar tanga pengecualan dal A tertanggal 20 Februard 2014,

The fieancial information ave taken from the consoiidated inancia! statements 25 of and for the year ended Dacomber 37, 2073 which Asve deen audiied By the Fublic Accoantant
Budear, Wawan, Paoudi & Rutae and Aev (500 an wguatfied oo in their repart dafed on Febvaavy 20, 2074,

PECTA MR ERA SVEITIVDO T
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|Dalern ASS

Laporan Posksl Keuangan
Komsaolbdaslan

Asat Lancar

AsatTidak Lancar

Jumiah Asst

Lisbilitas Jangiea Pandek
Lisbiltas angica Panjang
Jumiah Liabiiitas

Ekultas

Jumiah Liabiittas dan Ekultas

Laporan Laba Rugl
Komprehensi Konsolidaslan

Penjualan Bersih

Beiran Pokok Penjuatan

Laba Eotor

Bettan Operasional

Lsba Ussha

Pendapatan (Beban) Keuangan
Labia Sebeurm Pajsk Penghasian
Betran Pajak Penghasiian
LabaTahun Barjalan

Betzan Komprenensit Lainnya
Laba Komprehensit

Tahun Berjalan

Labia Tahun Barjalan yang dapat
Dlatribusikan kepada:

- Pasmilk antitas iInduk

- Kiapentingan non pengendsl
Neto

Labia Tahun Barjalan yang Dapat
diatribuslkan Kepada:

- Pamik antias Inouk

- Kapentingan non pengendsl
Neto

Laba per Ssham Dasar

Raslo K—:"U&ﬂﬂ-&l’l

Manjin Laba Kotor

Marjin Laba Barsin

Rzsio Lsba Tahun barjaian
Temadap Aset

Rasio Laba Tahun Derjalan
Terhansp Ekuitas

Aasio Kewajiban Temzdap Ekultas
Azsio Kewajiban Tamaoap Aset
Raslo Lancar

PT. RESOURCES ALAM INDONESIA TBK

48 560,172
BIRZTIEA0
106, 087702
27506 853
4,7E0, 144
32,726,996
73,350,706
106, 087702

193,471,442
128,721,083
53,763,360
128,651,132)
25,102,237
35,20
25137438
[7E570eg
17.240,260
|5, BE3, 960

11,576, 400

1726794E
127554
17.240,260

11,603,988
127 50d)
11,576,400
oLne

2

4%

45%
%
1.74

4B 428 E7E
BB, 37, 832
102,801,508
24,884 784
EE3TEaz
20,502 667
73,298,841
102,801,508

214,901,531
145, 73784T)
63,184,784
134,195,204)
34,580,080
E80,202
35,640,283
112,082,460
23509823
{EEEAT1)

22 533,452

23501, 17
i1,854)
23588,823

22,838,248
11.894)
22,933 453
0.024

%
10.9%

3%

3%

4%
20%
1.95
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£2,720,853
25,076,780
107806, 142
79,229,087

,141,083
25,371,080
72,436,082
107806,142

243,064,830
(142,492 457
09,672,433
129,114,241
70,458,192
BE5, 458
71,444 650
127,185,185
50,258,461
(140,527

50,118,834

EQ,2ED 455

50,258,461

B0, 118,928

0,18, 934
0.080

41%
20.7%

AT%

B0%

49%
2%
283

lin LSS

Consolidatad Financial Position

Cuent Assels

Mom Cuerent Assets

Total Assets

Cunent Liabilies

Mom Cuerent Lisbisies

Total Liabdifties

Equity

Total Liatdiities and Equity

Consplidated Statement of
Comprehensive Income

Nt Sales

Cast of Goods Sold

Gaoss Profit

Operation Expense

ncomea from Operations
Financa Income |Expanses)
neoimie Betors Income Tax
Income Texas Expense
Income fior The Year

Other Comprahansive Expense
Total Comprehensive
Imcome for the Year

Imcome for the Year
Attributabie to:

- Onwniars of the parent entity
- Mon controling interests

- Cwnars of the parent entity
- Mon controling interests
het

Bask Earnings Per Share

Financial Aatio
Grass Profit Mangin
Net Profit Margin
Mo D

Assat Ratio

MM B0

Equity Aatin

Liabity to Equity Ratio
Lishity 1o A=zats Aatio
Cusrent Ratio



PT. SAMINDO RESOURCES TBK

LdpuIdil FUSISI ReUudiydlil RUlisunuasidii
Consolidated Statements of Financial Position

Dalam Jutaan Rupigh, kecuali dizebutkan lain I Millions Rupioh, unless otherwise stoted

Percapatan Ussha 1427899 1793727 2455 556 IE9% Dp=roting Revenue
Laba Brusto 108 813 232430 3053941 aga% Gros= Profit
Laba Lisafs 148578 164082 ZTET52 B52% Operrting fmomme
EBITDA #11.50 259335 41RE3S BLAO% EBITOA
B=tan Keuzngan 5.587 5.796 12333 1128% Fénancing Cost
Laba Bersih [6.:201] 36.150 17a7ed 380 7% Mt income
Loba Bersih Komprehensif [6.201] 36.150 173784 380 7% Comprehensine Net inoome
Laba Bersih per Saham [147] 2l 782 25 A% Emvming per Shore
[Satimn Penuh) (Fo! Amount]
PossiKeungen  FioolPosiion
Mset Lencer 064032 BO5026 J10sE0 S05% Corrent Ass=ts
Mset Tidek Lancar 334.798 BET.S5S a051as 3L5% Non- Conrent Asssts
Total Alktve 708831 1292581 1815818 a0s% Totod Azt
Lishilit s Lancar 329900 B58.407 525256 -20,0% Corrent Lintifities
Lishilitms Ticksk Lancar 7505 365117 508306 02% Non-Corent Linbilites
Total Lishiltes 337406 1021524 1033563 12% Tt Limisifities
Ekuites OE1.425 271057 TR2255 1BEE% Equity
Amsks o CoshFlws
Arus ¥as Bersh dari Dperasi ET902 151134 A5 8E2 -TE3% Net Cosh from Operoting Actiities
Arus ¥Kas Bersh untuk Irvestesi [B12331) [FET.791) [232.:893) -68.7% Net Cosh Used in investmemsts
Mrus Kas Bersih dari Pendenzan SE3.098 633838 28 TOE -63,7% et Crsh from Finonping Actiities
Rasiokessngen  FoocotAoto
Margin Laba Bruto 138% 130% 1% BT% Eross Profit Margin
Margin Laba Uszha 103% 5.0% 11.3% 7% Dpzmting Profit Margin
Margin Labs Bersih -0a% 20% 1% 251.2% Net Profit Margin
Margin EBMTOA 148% 10,5% 17T0% 179% EBITOA Margin
Rasio Lancar 14 wi=] 17 BE 1% Curr=nt Rotin
Imital Hasil kvestas -0B% 2% 9E% 202.3% Return on imeestment
Imital Hasil Elestes -13% 133% 22.0% BE % Rt on Eguity
Hutang/Ekvitas 93% 203.3% hrti % -521% Int=rest Bemving Oeht to Eguity
Hutang/Total Aset 2ETL 42 6% $2.0% -1E% Intere=st Bemving Oebt to Totol Asset
Hutang/ERITOA D.BE 213 182 -14.0% Intevest Beoring O=bt to ESTOA
EBITD4f Betean Bunga ara Qa7 328 -2 1% EBITDA to interest Expense
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PT. PETROSEA TBK

e N o N Noo N NwaNwn

Pengapacan wsana f Opefaning revenue Ao Us0/ Tn USD 17,828 1BE.B49 263,789 285,432 360,086
Lapa eotor § Gross profic Ho USD/ Tn USD 5B, 399 55,268 76,327 n2724 20,628
Lapa usana [ Dpersting ncome Ho UsSO0/ Tn USD 39,407 28,298 52,388 BDON E2.NE

Lapa seQEIum pajas pengnasiEn §

Profit DEfOre INCome [Ex Ao Us0/ Tn USD 4,554 51,593 EE,2E7 E3.585 27,586

Lapa Dersin/ Mer mcome Ho UsOD ¥ Tn USD 1,590 42, 254 52,643 49,122 17.208

lumian 1308 KDmarenensit

Totel COMpIanansive Ncome Ho UsSO0/ Tn USD 1580 42 254 52,642 4815 17.2BE

RAsI0 I30a DETSIN B185 pantaparan usana f

RALID O NEL INCOME 10 OPETETING revENUE % 083 2260 18.96 1274 4.8

Pemoayaran oniaen § D igenad paim Ho UsOD ¥ Tn USD - 1.590 14,085 21,057 T.000

lumian Sanam yang oiemparkan 0an sseno

penun f HUmDEsT 04 Snare 1S5Ue0 ano paia up i Mn D0.8E 0085 LODEE] LO0EET  LDDEE]

Jumian Sanam yang oipermen Kemosi §

HumDEs of Lreaswury SI0CKS L/ Mn - - - - -
Lapa Dersin per Sanam ! Net INCOmEe per snane usn p.o0158 D429 o522 OLDAET 0.0z
Moa3l Kefja Dersin/ Net warking capita Ho Us0§ Tn USD 20,900 2,423 (7.280) 38, 71s ET.2B4
Jumian eset F Total asse1s Ao UsSOD/ Tn USD 184,509 222 512 377,288 520,742 508,242
Pempeianasn mooal f Capiial e panoiure Ho USODJ Tn USD 47,085 ED, 254 165,462 148,745 21,608
Penyusuten / DEprecistion Ao USD§ Tn USD 21,847 26,324 ar7,985 53,875 62,286
Jumian IEamcEs / ToLal Haniines Ho US0§ Tn USD 114,498 101,837 21B, 088 242 452 211,6EB
Jumian exurtas § Total equity Ho Us0§ Tn USD an.on 120,675 168,232 187,290 187,576

Rasm 1ana DErsIn S185 |umian Eset f

Ratio of ner NCOME ©0 102l BS5815 % oaz 1889 12.95 B.2T 3.40

RasI0 1308 DETSIN B185 BEUIIES [

RauD of Ner NCOmE 10 equiny z 199 25.01 23.08 2623 BTE

Rasm ancar I Currant reto HAasio/ Rauo L34 LD4 094 Laz2 155

Rasm Jumizn Naolias ares BEILas |

RaLID of D01l IIEDIILIES 10 BQUITY % 14310 B4.39 12695 1B2 85 157.74

RasI jumizn Naoilias aies 56t/

RALID o DO1AEI IIADUITIES 10 (DLl 3ES81S = 58_87 4577 57.80 Ed_ B85 EL20

1x11,69 in 1 1]
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Keterangan

Rasio Keuangan dan Usaha

PT. GOLDEN EAGLE ENERGY TBK

p1-ae:qn-A1031s0daJ VAVIIMYYY (@&

SVLISYIAINDN



PT. TOBA BARA SEJAHTERA TBK

Fenjualan

Laba Bruto

Laba Opemsi

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Distribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Kapentingan Non-Pengendali
Total Laba Tahun Berjalan

Total Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan kepada :
Pemilik Entitas Induk
Kapentingan Non-FPengendali
Total Leba Komprehensi

Laba per Saham

Aset Lancar

Aset Tidak Lancar

Total Aset

Liabilitas Jangka Pendek

2014
498 1801477
180.202 268
166.532 532

57 T16.891
L75T2552
115.289 443

S7E39.973
S7504.921
115,144,894
4375325
HO.FATHA
114.490.071

225 246085

122.782 483

Liahilitas Jangka Fanjang
Total Liabilitas

Tatal Ekuitas

Marjin Laba Bruto

Marjin Laba Operasi

Marjin Laba Komprehensif Tahun Baralan

Rasio Laba Komprehensif Tahun Berjalan terhadap Jumilah Asst
Rasio Laba Komprehensif Tahun Berjalan terhadap Jumilah Ekuitas
Rasio Lancar

Rasio Total Lisbilitas terhadap Total Ekuitas

Rasio Total Liabilitas terhadap Total Aset

Volume Produksi (dalam juta ton)

Nishah Pengupasan (x)

‘Volume Penjualan (dalam juta ton)

43.340.683
166123166
Lo122019
235 246085
38%

3%

23

05

19

09

28

07

5.2

127

b5
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2M2

M3
421849737
79.552.405
50.HM5.314

396.685.875
48.150.372
21.083.3H

3198832
B.733.850
11932682

18.543 538
16.060.255
34.603.783

3.269.250
8.733.850
12.003.100
00032

106 512.473
155.H4.027
261.526.500
140.537.280
10.044 913
150 582193
110944 307
261526 500
12%

19.910.574
16.213.148
36132722
0,0082
130.198.7B4
181.449 155
311647939
145451672
35.715.023
181.166.685
130481244
311647039
18%

12%

%

o1

03

09

14

0,6

5%
3%
0.0
01
08
14
0.8
58,8

14,9
55

63



PT. BUKIT ASAM (PERSERO) TBK

Rasio Keuangan

Dalarm persen, kecuali dinyatakan lain)

Pendapatan Usaha

Laba Kotor

Laba Usaha

Laba Bersih

Laba Bersih per Saham

RASIO USAHA

Laba Kotor terhadap Penjualan

Laba Usaha terhadap Penjualan
Laba Bersih terhadap Penjualan
Laba Kotor terhadap Jumikah Ekuitas
Laba Usaha terhadap Jumiah Bkuitas
Laba Barsih terhadap Jumlah Ekuitas
Laba Kotor terhadap Jumiah Aktiva
Laba Usaha terhadap Jumiah Aktiva
Laba Bersih terhadap Jumiah Aktiva
RASIO KEUANGAN

Aktiva Lancar terhadap Kewajiban

Lancar
Jumlah Kewsajiban terhadap Jumlah

Ln
=]

to

[}
—

qF
g |3

250 254 30,5

;

Ll
L
b
[

Jumilah Kewajiban terhadap Jumilah
Ekuitas

B
L]

E =
3
]
- |
S
=
-
2
|
& |
|

[any
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LAMPIRAN 5

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

dL du dL du dL du dL du dL du

1.201 | 1.410 | 1.100 | 1.536 | 0.997 | 1.676 | 0.894 | 1.828 | 0.791 | 1.990

1221 | 1.420 | 1.124 | 1.538 | 1.026 | 1.669 | 0.927 | 1.811 | 0.828 | 1.963

1.239 | 1.428 | 1.147 | 1.540 | 1.052 | 1.664 | 0.957 | 1.797 | 0.862 | 1.940

1.256 | 1.437 | 1.168 | 1.543 | 1.077 | 1.659 | 0.986 | 1.785 | 0.894 | 1.919

1272 | 1.445 | 1.187 | 1.546 | 1.101 | 1.656 | 1.013 | 1.775 | 0.924 | 1.901

1.287 | 1.453 | 1.206 | 1.549 | 1.122 | 1.654 | 1.038 | 1.766 | 0.953 | 1.886

1.302 |1.461 | 1.223 | 1.552 |1.143 |1.652 | 1.061 | 1.759 | 0.979 | 1.872

1315 | 1.468 | 1.239 | 1.556 | 1.162 | 1.651 | 1.083 | 1.752 | 1.004 | 1.860

1328 | 1.475 | 1.255 | 1.559 | 1.180 | 1.650 | 1.104 | 1.747 | 1.027 | 1.850

1.340 | 1.482 | 1.269 | 1.563 | 1.197 | 1.649 | 1.124 | 1.742 | 1.049 | 1.840

1.352 | 1.489 | 1.283 | 1.566 | 1.213 | 1.649 | 1.142 | 1.738 | 1.070 | 1.832

1.363 | 1.495 | 1.296 | 1.570 | 1.229 | 1.650 | 1.160 | 1.735 | 1.090 | 1.825

1373 | 1.501 | 1.309 | 1.573 | 1.243 | 1.650 |1.176 | 1.732 | 1.109 | 1.818

1.383 | 1.507 | 1.321 | 1.577 | 1.257 |1.651 |1.192 | 1.729 | 1.127 | 1.812

1.392 | 1513 | 1.332 | 1.580 | 1.270 | 1.651 | 1.207 | 1.727 | 1.143 | 1.807

1401 | 1.519 | 1.343 | 1583 | 1.283 |1.652 |1.222 |1.725 | 1.160 | 1.802

1.410 | 1.524 | 1.353 | 1.587 | 1.295 | 1.653 | 1.235 | 1.724 | 1.175 | 1.798

~N WO WO WS WWWN WP WO WO N NN DNO DNO NP DNWDNDNDNEFE DNODN DS

1.419 | 1529 | 1.363 | 1590 | 1.306 | 1.655 | 1.248 | 1.723 | 1.190 | 1.795
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1.427

1.534

1.373

1.593

1.317

1.656

1.261

1.722

1.204

1.791

1.434

1.539

1.382

1.596

1.328

1.657

1.273

1.721

1.217

1.788

1.442

1.544

1.390

1.600

1.338

1.658

1.284

1.720

1.230

1.785

1.449

1.549

1.399

1.603

1.348

1.660

1.295

1.720

1.242

1.783

1.456

1.553

1.407

1.606

1.357

1.661

1.306

1.720

1.254

1.781

1.462

1.557

1.415

1.609

1.366

1.663

1.316

1.720

1.266

1.779

1.469

1.561

1.422

1.612

1.374

1.664

1.326

1.720

1.276

1.777

g Al DO BN PMPFEPE DO DO WO W

1.456

1.553

1.407

1.606

1.357

1.661

1.306

1.720

1.254

1.781
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